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ABSTRAK

Nala Widya Aprelia. 2026. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Rasio Keuangan terhadap
Financial Distress Dimoderasi Dana Pihak Ketiga dan Inflasi pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Pembimbing : Titis Miranti, M.Si

Kata Kunci : Rasio Keuangan, Financial Distress, Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah

Financial Distress menggambarkan kondisi kesulitan keuangan yang
memicu kebangkrutan. Menggunakan laporan keuangan merupakan salah satu
indikator untuk mengidentifikasi adanya financial distress. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana rasio keuangan dalam memprediksi financial
distress pada BPRS di Pulau Jawa. Selain itu penelitian ini juga menguji pengaruh
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan inflasi sebagai variabel yang dapat memperkuat dan
memperlemah hubungan antara rasio keuangan dan financial distress. Variabel
independen yang digunakan mencakup Non-Performing Financing (NPF), Return
on Assets (ROA), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO),
Current Ratio (CR), dan Debt to Assets Ratio (DAR).

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
kausalitas untuk mengetahui hubungan antara variabel dengan pemahaman melalui
analisis statistik. Data penelitian bersumber dari laporan keuangan yang
dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2019-2024. Sampel
didapatkan dengan teknik purposive sampling sebanyak 82 BPRS dengan total
sebesar 492 observasi penelitian. Pengujian hipotesis melalui teknik analisis regresi
data panel dan Moderated regression Analysis (MRA) dengan software Eviews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial rasio NPF, ROA,
BOPO, CR, dan DAR belum mampu menjelaskan financial distress pada BPRS di
Pulau Jawa. Disamping itu, diketahui variabel moderasi berupa DPK dan Inflasi
mampu memoderasi variabel NPF, ROA, BOPO, dan DAR terhadap financial
distress. Namun tidak bisa memperkuat atau memperlemah pengaruh CR terhadap
financial distress.
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ABSTRACT

Nala Widya Aprelia. 2026. THESIS. Title “The Effect of Financial Distress
Moderated by Third Party Funds and Inflation in Sharia Rural

Banks”
Advisor - Titis Miranti, M.Si
Keywords : Financial Ratio, Financial Distress, Sharia Rural Banks

Financial distress describes a condition of financial difficulty that leads
to bankruptcy. Using financial statements is one indicator for identifying financial
distress. This study aims to determine the extent to which financial ratios can
predict financial distress in rural banks (BPRS) on the island of Java. In addition,
this study also examines the effect of third-party funds (DPK) and inflation as
variables that can strengthen and weaken the relationship between financial ratios
and financial distress. The independent variables used include Non-Performing
Financing (NPF), Return on Assets (ROA), Operating Expenses and Operating
Income (BOPO), Current Ratio (CR), and Debt to Assets Ratio (DAR).

This study uses a quantitative method with a causality approach to
determine the relationship between variables with understanding through
statistical analysis. The research data was sourced from financial reports published
by the Financial Services Authority (OJK) during the 2019-2024 period. The
sample was obtained using purposive sampling techniques, consisting of 82 BPRS
with a total of 492 research observations. Hypothesis testing was conducted using
panel data regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA)
techniques with Eviews 12 software.

The findings indicate that the NPF, ROA, BOPO, CR, and DAR ratios
alone are insufficient to explain financial distress at BPRS on Java Island. In
addition, it is known that the moderating variables of DPK and inflation are able
to moderate the variables of NPF, ROA, BOPO, and DAR in relation to financial
distress. However, they cannot strengthen or weaken the influence of CR on
financial distress.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian suatu negara sangat bersinggungan dengan industri
keuangan terutama perbankan. Perbankan syariah cenderung bisa bertahan jika
berhadapan dengan krisis keuangan karena bebas dari situasi negative spread dan
tidak berbasis bunga (Pamungkas et al., 2021; Trinugroho et al., 2018). Indikator
yang membuat masyarakat percaya atas kredibilitas perbankan syariah yakni
kemampuannya dalam menghasilkan laba (Ayu & Ibrahim, 2024). Namun jika
kinerjanya berhadapan dengan gejolak ekonomi seperti pandemi dan krisis global
akan memunculkan risiko pembiayaan yang mempengaruhi ketidakmampuan
pengembalian dana (Mufidah & Handayani, 2024). Penurunan pendapatan
berdampak pada kesehatan keuangan perusahaan yang menjadi petunjuk awal
terjadinya kesulitan keuangan atau financial distress (Mulya et al., 2024).

Financial distress kerap kali disandingkan dengan kebangkrutan suatu
usaha. Namun nyatanya kondisi ini merupakan tahap awal perusahaan menuju pada
kegagalan dan di ambang kebangkrutan. Hal ini ditandai ketika melemahnya
kondisi keuangan dan terganggunya kondisi operasional perusahaan (Putri et al.,
2023). Menurut Sumarni, (2022), saat terjadinya financial distress, perusahaan
mengalami 2 kejadian yaitu perusahaan kekurangan aset likuid dan perbandingan
total utang lebih besar daripada aset. Dengan begitu perusahaan kesulitan dalam
melunasi utangnya. Di Indonesia sendiri financial distress pernah terjadi di Bank
Muamalat KCU Medan tahun 2017-2019. Disebabkan adanya penurunan
pendapatan, kesulitan likuiditas, dan buruknya kualitas pembiayaan sehingga
profitabilitas menurun dan rasio pembiayaan bermasalah mencapai 60% (Hasibuan
& Jannah, 2023).

Fenomena tersebut tidak terkecuali terjadi pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) yang mempunyai peran strategis dalam pembiayaan dengan
lingkup lebih kecil dari bank syariah pada umumnya (Setiawan et al., 2025). Pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terbantu akan hadirnya BPRS

sebagai lembaga keuangan syariah yang melayani segmen masyarakat menengah



ke bawah dalam mendukung pengembangan usaha dengan pendanaan yang
diberikan (Azizah & Nugraha, 2024; Wasiaturrahma et al., 2020). Akan tetapi,
BPRS cenderung mengalami permasalahan likuiditas dikarenakan tingkat margin
yang lebih tinggi dibandingkan bank umum (Ayundasari & Kurniawati, 2024).

Gambar 1.1 Perkembangan BPR & BPRS
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Sumber: OJK (data diolah peneliti, 2026)

Terdapat 174 BPRS tersebar di Indonesia dan 103 diantaranya bertempat di
Pulau Jawa. Hal ini mengindikasikan bahwa operasional BPRS paling banyak
berlokasi di Pulau Jawa dan tidak menutup kemungkinan paling banyak persoalan
dan kasus terjadi. Disamping itu, terdapat fenomena yang terjadi yakni jumlah
BPRS semakin meningkat namun diikuti dengan jumlah BPR dan BPRS yang
bangkrut semakin banyak. Hal ini menjadi pertanyaan dalam penelitian ini. Di
tahun 2022 didapatkan hanya satu BPR yang dinyatakan bangkrut dikarenakan
adanya bantuan dari pemerintah yang dapat membantu operasionalnya. Bantuan
tersebut dapat berupa Bantuan Langsung Tunai (BLT), modal kerja untuk UMKM,
hingga dukungan pemerintahan yang ada di daerah (Dani & Megawati, 2022).
Namun di tahun setelahnya mengalami jumlah kebangkrutan yang signifikan. Data
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyebutkan adanya 20 BPR/BPRS dicabut izin
usahanya atas tindak lanjut likuidasi oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
selama periode 2020-2024 (Abigail, 2025). Salah satu penyebabnya dikarenakan
tingkat pemodalan BPRS tidak memenuhi sesuai ketentuan. Didukung dengan
penurunan laba serta rasio kredit bermasalah yang menjadi penyebab awal

terjadinya financial distress.



Fenomena di atas menunjukkan bahwa meskipun terdapat pertumbuhan
selama periode 2019-2024, BPRS tidak lepas dari risiko keuangan yang
mempengaruhi stabilitas bisnisnya. Jika terdapat BPRS yang berada pada financial
distress akan ada pengawasan intensif atau penyehatan oleh OJK yang akhirnya
akan dinyatakan likuid oleh LPS jika tidak mampu mengembalikan lembaganya
pada kondisi batas sehat. Akan tetapi untuk BPRS yang belum mempunyai riwayat
kondisi bermasalah perlu diprediksi bagaimana tingkat financial distress sebagai
upaya pencegahan pada BPRS tersebut. Berdasarkan POJK No.8/POJK.03/2014
Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah, bank memerlukan Early Warning System (EWS). Untuk memprediksi
adanya financial distress dapat memanfaatkan rasio pada laporan keuangan yang
dapat menjadi acuan dasar stakeholder dalam mengantisipasi risiko maupun
memperkirakan kesehatan finansial (Hadi et al., 2024; Nisa et al., 2022; Rahmat,
2020). Terdapat berbagai model untuk memprediksi kesulitan keuangan yang dapat
mengidentifikasi sehingga segera dilakukan tindakan perbaikan sebelum mengarah
pada kondisi kebangkrutan (Rahmawati & Santoso, 2025). Model tersebut
diantaranya adalah model zmijewski.

Model Zmijewski merupakan hasil kaji ulang dari penelitian terdahulu yang
menekankan jumlah utang sebagai komponen kebangkrutan paling berpengaruh
(Ramdhan et al., 2022). Pada penelitian sebelumnya, penggunaan model zmijewski
menunjukkan hasil yang beragam dan tidak konsisten. Hal ini dapat dipengaruhi
periode waktu dan lokasi yang digunakan dalam penelitian. Penelitian Cahyani &
Wirama, (2025) menyatakan model zmijewski mempunyai tingkat ketepatan lebih
tinggi daripada model altman. Dibuktikan pada penelitian Ummah & Aisyah,
(2024) bahwa Zmijewski mampu memprediksi financial distress pada bank syariah
di Indonesia dengan akurasi 98%. Rasio fundamental pada model ini menjadi
keunggulan tersendiri karena lebih spesifik memberikan informasi laporan
keuangan daripada model lain (Wang et al., 2026). Namun Mufidah & Handayani,
(2024) membantah bahwa model grover lebih akurat daripada model zmijewski.

Adapun indikator yang dapat memprediksi financial distress yakni dengan
menggunakan laporan keuangan. Hal ini diuraikan dalam signalling theory, yang

menyatakan bahwa perbankan syariah memberikan sinyal berupa informasi untuk



menggambarkan situasi keuangan pada pihak eksternal seperti investor (Ridhasyah
et al., 2024). Analisis terhadap laporan keuangan dapat menggunakan rasio
keuangan seperti rasio solvabilitas, profitabilitas, efisiensi, likuiditas, dan leverage
dalam melihat kinerja keuangan (Miranti, 2018). Langkah dalam menganalisis dan
mengawasi laporan keuangan perbankan syariah menjadi salah satu strategi dalam
menghindari terjadinya financial distress (Sumarni, 2022).

Berdasarkan data OJK menunjukkan 103 BPRS di Pulau Jawa mengalami
peningkatan rasio solvabilitas yang diproksikan dengan rata-rata Net Performing
Financing (NPF) sebesar 6,07% - 11,63%. Angka tersebut mulai tahun 2020
terjadinya pandemi dan terus meningkat hingga tahun 2024. Rasio NPF menurut
Bank Indonesia (BI) normalnya 5%, jika melebihi disinyalir berada pada kondisi
kurang sehat. Meningkatnya rasio ini menjadi sinyal bahwa kualitas pembiayaan
pada kondisi buruk yang berakibat pada menurunnya laba dan memicu financial
distress (Jailani, 2024). Temuan tersebut didukung oleh Pamungkas et al., (2021)
menyatakan NPF mempunyai pengaruh signifikan terhadap financial distress.
Dibantah oleh (R. Aulia et al., 2024; Hananiyah & Jaya, 2023) bahwa NPF tidak
memiliki pengaruh terhadap financial distress.

Kerugian perbankan syariah dapat ditandai dengan menurunnya
profitabilitas yang diproksikan dengan rasio Return On Asset (ROA). Berdasarkan
data OJK menunjukkan nilai rata-rata ROA BPRS yang fluktuatif. Tahun 2019
BPRS di Pulau Jawa berada pada kondisi terbaik dengan nilai melebihi standar BI
sebesar 1,5%. Namun setelahnya menurun signifikan sebesar 0,28%. Di tahun
2021-2024 terjadi nilai ROA yang fluktuatif cenderung menurun. Jika ROA rendah
terjadi berturut turut meningkatkan kemungkinan perbankan syariah berada dalam
kondisi kesulitan keuangan dan berakibat pada kebangkrutan (Saputri & Sari,
2024). Pernyataan tersebut dibuktikan dalam penelitian Muzaki & Sumawidjaja,
(2024) dan Dewi, (2022). Namun bertolak belakang dengan penelitian (Ginting et
al., 2024; Putri, Suharti, Suryani, et al., 2021).

Efisiensi operasional —mencerminkan kondisi kesehatan kinerja
keuangannya. Digambarkan ketika perbankan syariah mampu menghasilkan output
lebih besar daripada inputnya (Masruri & Kresna Sakti, 2020). Perbandingan biaya

operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) dapat digunakan sebagai



ukuran rasio efisiensi perbankan syariah. BI menilai kondisi sehat ketika BOPO <
80%. Dapat diartikan semakin besar nilai BOPO semakin perbankan syariah berada
dalam kondisi tidak efisien yang mampu memicu terjadinya financial distress.
BOPO BPRS di Pulau Jawa rata-rata berada pada posisi lebih dari 80% hingga
menyentuh angka 95,21% di tahun 2024. Hal ini dijelaskan dalam penelitian Jailani,
(2024) & Dewi, (2022) bahwa financial distress dapat dipengaruhi oleh BOPO
yang bernilai positif. Akan tetapi dibantah hasil penelitian (Djariyah et al., 2023;
Ferdiansyah & Widyarti, 2022).

Berbeda dengan rasio efisiensi, rasio likuiditas menyatakan ketika nilai
rasio semakin besar maka perbankan syariah berada pada kondisi sehat dan mampu
melunasi utang jangka pendeknya (Cyntara & Apriwandi, 2025). Namun kestabilan
perbankan syariah dapat terganggu ketika mempunyai risiko likuiditas besar karena
salah satu risiko utama bagi stabilitas bank syariah (Oktaviana & Miranti, 2024).
Penggunaan Current Ratio (CR) dapat bertujuan untuk menilai rasio likuiditas
dengan mengukur seluruh aset lancar dibandingkan dengan total utang lancar yang
dimiliki. Dengan menggunakan seluruh total aset lancarnya, diharapkan perbankan
syariah mampu membayar kewajiban jangka pendek dan menghindari kondisi
financial distress tanpa terbatas aset lancar mana yang dapat digunakan.

Rasio leverage menunjukkan perbandingan penggunaan utang perbankan
syariah dalam membiayai asetnya. Besarnya rasio penggunaan utang dalam
membiayai operasional akan mempengaruhi kondisi keuangan itu sendiri (Ayem &
Sogen, 2024). Semakin besar kontribusi utang maka memperbesar potensi
perbankan syariah terkena permasalahan keuangan yang menjadi tahap awal
terjadinya financial distress (Virnanda & Oktaviana, 2022). Rasio /everage pada
penelitian ini diukur melalui perbandingan total utang dan total aset yang
diproksikan dengan rasio Debt to Asset Ratio (DAR). Interpretasi rasio tersebut
dapat dinyatakan ketika meningkatnya nilai DAR mendekatkan perbankan syariah
akan risiko financial distress.

Studi ini berlandaskan dari penelitian sebelumnya atau gap yang dapat
menjadi acuan penelitian. Penelitian mengenai pengaruh Current Ratio (CR) dan
Debt to Asset Ratio (DAR) dibuktikan oleh Saputri & Sari, (2024) yang menyatakan
bahwa CR dan DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress.



Berbeda pada penelitian Nurhamidah & Kosasih, (2021) yang menyatakan CR
berpengaruh negatif terhadap financial distress. Sementara penelitian (Maula et al.,
2023; Ugur et al., 2022) membahas bahwa CR dan DAR tidak berpengaruh dan
signifikan terhadap financial distress.

Selain berdasarkan rasio keuangan, financial distress perbankan syariah
dapat dipicu oleh faktor internal seperti Dana Pihak Ketiga (DPK) dan faktor
eksternal yang sering menjadi tekanan bagi stabilitas bank yakni inflasi (Pertiwi,
2018). Pada penelitian ini penulis menambahkan DPK dan inflasi sebagai variabel
moderasi untuk menguatkan rasio kuangan yang kurang optimal. DPK sebagai
variabel moderasi menggambarkan kemampuan pemberian pembiayaan
berdasarkan dana tabungan, deposito maupun giro masyarakat. Hal ini berimbas
pada likuiditas, profitabilitas, dan pemenuhan pembiayaan (Sanjaya & Nasrah,
2024). Semakin besar DPK menunjang operasional dan menjadi tolok ukur
keberhasilan jika dialokasikan dengan tepat (Putra & Riza, 2021). Dalam kondisi
tertentu, keberadaan DPK pada BPRS dengan BOPO sedang tinggi dapat menekan
potensi financial distress karena ketersediaan dana yang cukup. Sehingga
menunjang agar rasio keuangan dapat berada pada standar regulasi yang aman.
Meskipun DPK merupakan faktor yang ada dalam internal BPRS, dana yang
dikumpulkan berasal dari pihak eksternal. Selain itu kualitas bank tetap bergantung
pada kemampuan manajemen BPRS yang mampu mengelola rasio fundamental itu
sendiri (Ummah & Aisyah, 2024). Sehingga peran DPK disini untuk memperkuat
pengaruh antara rasio keuangan terhadap financial distress (Sari & Annisa, 2023).

Sementara itu, angka inflasi periode tahun 2019-2024 cukup bergejolak
cenderung menurun dari tahun 2022 sebesar 5,51% dan tahun 2024 sebesar 1,57%.
Hal ini disebabkan diantaranya karena kenaikan harga pasca perang Rusia dan
Ukraina serta tekanan perdagangan AS dan China. Fluktuasi harga tersebut secara
spontan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi global (Yudianto et al., 2023).
Inflasi berdampak pada kegiatan ekonomi yakni akan meningkatkan risiko kredit
macet jika nilai inflasi tinggi. Terdapat beberapa penelitian yang membahas
mengenai pengaruh inflasi terhadap financial distress, diantaranya Pamungkas et

al., (2021), Amelia et al., (2024), Oktavian & Handoyo, (2023), Ceylan, (2021).



Topik mengenai financial distress tiap tahunnya semakin menarik baik pada
perbankan syariah maupun lembaga keuangan lain karena semakin relevan dengan
adanya krisis global, regulasi, serta kondisi internal perbankan itu sendiri.
Penelitian terus dilakukan mengingat adanya keterbaruan yakni kompleksitas
financial distress yang didukung oleh rasio keuangan, faktor internal dan faktor
eksternal. Didukung dengan menggunakan data terbaru tahun 2019-2024.
Berdasarkan latar belakang tersebut, mendorong peneliti untuk meneliti lebih lanjut
mengenai “PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP FINANCIAL
DISTRESS DIMODERASI DANA PIHAK KETIGA DAN INFLASI PADA
BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah yang

diajukan yaitu:

1. Apakah NPF berpengaruh signifikan terhadap financial distress BPRS di
Pulau Jawa tahun 2019-2024?

2. Apakah ROA berpengaruh signifikan terhadap financial distress BPRS di
Pulau Jawa tahun 2019-2024?

3. Apakah BOPO berpengaruh signifikan terhadap financial distress BPRS di
Pulau Jawa tahun 2019-2024?

4. Apakah CR berpengaruh signifikan terhadap financial distress BPRS di
Pulau Jawa tahun 2019-2024?

5. Apakah DAR berpengaruh signifikan terhadap financial distress BPRS di
Pulau Jawa tahun 2019-2024?

6. Apakah DPK memoderasi pengaruh NPF terhadap financial distress BPRS
di Pulau Jawa tahun 2019-2024?

7. Apakah inflasi memoderasi pengaruh NPF terhadap financial distress BPRS
di Pulau Jawa tahun 2019-2024?

8. Apakah DPK memoderasi pengaruh ROA terhadap financial distress BPRS
di Pulau Jawa tahun 2019-2024?

9. Apakah inflasi memoderasi pengaruh ROA terhadap financial distress
BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024?

10. Apakah DPK memoderasi pengaruh BOPO terhadap financial distress
BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024?



11.

12.

13.

14.

15.

Apakah inflasi memoderasi pengaruh BOPO terhadap financial distress
BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-20247?

Apakah DPK memoderasi pengaruh CR terhadap financial distress BPRS
di Pulau Jawa tahun 2019-2024?

Apakah inflasi memoderasi pengaruh CR terhadap financial distress BPRS
di Pulau Jawa tahun 2019-2024?

Apakah DPK memoderasi pengaruh DAR terhadap financial distress BPRS
di Pulau Jawa tahun 2019-2024?

Apakah inflasi memoderasi pengaruh DAR terhadap financial distress
BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini

bertujuan:

1.

Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap financial distress BPRS di Pulau
Jawa tahun 2019-2024

. Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap financial distress BPRS di

Pulau Jawa tahun 2019-2024

. Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap financial distress BPRS di

Pulau Jawa tahun 2019-2024

. Untuk mengetahui pengaruh CR terhadap financial distress BPRS di Pulau

Jawa tahun 2019-2024

. Untuk mengetahui pengaruh DAR terhadap financial distress BPRS di

Pulau Jawa tahun 2019-2024

. Untuk mengetahui pengaruh DPK dalam memoderasi hubungan antara NPF

terhadap financial distress BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024
Untuk mengetahui pengaruh inflasi dalam memoderasi hubungan antara

NPF terhadap financial distress BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024

. Untuk mengetahui pengaruh DPK dalam memoderasi hubungan antara

ROA terhadap financial distress BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024
Untuk mengetahui pengaruh inflasi dalam memoderasi hubungan antara

ROA terhadap financial distress BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Untuk mengetahui pengaruh DPK dalam memoderasi hubungan antara
BOPO terhadap financial distress BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024
Untuk mengetahui pengaruh inflasi dalam memoderasi hubungan antara
BOPO terhadap financial distress BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024
Untuk mengetahui pengaruh DPK dalam memoderasi hubungan antara CR
terhadap financial distress BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024

Untuk mengetahui pengaruh inflasi dalam memoderasi hubungan antara CR
terhadap financial distress BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024

Untuk mengetahui pengaruh DPK dalam memoderasi hubungan antara
DAR terhadap financial distress BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024
Untuk mengetahui pengaruh inflasi dalam memoderasi hubungan antara

DAR terhadap financial distress BPRS di Pulau Jawa tahun 2019-2024

1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai kalangan,

baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis.

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dilakukan untuk memperdalam wawasan bagi mahasiswa
maupun peneliti mengenai kondisi financial distress pada BPRS di Pulau
Jawa tahun 2019 — 2024. Khususnya mengenai keterkaitan pengaruh rasio
solvabilitas, profitabilitas, efisiensi, likuiditas, leverage, DPK, dan inflasi.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan dapat
dikembangkan lagi untuk penelitian berikutnya.

Manfaat Praktis

Diharapkan bagi perbankan syariah dapat digunakan sebagai bahan
informasi, saran, dan masukan dalam mengambil keputusan dan dapat
menjadi upaya mitigasi risiko dalam menjaga kinerja keuangan serta
meminimalisir akan terjadinya financial distress pada BPRS di Pulau Jawa.
Serta sebagai bahan pertimbangan investor dengan melihat kondisi

perbankan syariah baik dari faktor internal dan eksternal.
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2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu sudah mengkaji mengenai pengaruh rasio
keuangan, faktor internal dan eksternal pada BPRS maupun lembaga keuangan lain
yang digunakan untuk mengidentifikasi kondisi financial distress. Hasil yang

diperoleh dari studi-studi tersebut menjadi dasar acuan serta perbandingan pada

penelitian. Berikut ringkasan penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1.
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, Variabel Metode Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian
Penelitian

1. Sari & Indrarini, | X;: FDR Pendekatan Financial distress
(2020) X2: ROA bankometer | dalam jangka
“Pengaruh Rasio | X3: Leverage | s-score panjang dapat
Keuangan X4: Size bank dipengaruhi  oleh
Terhadap Risiko | Y: Financial ROA dan /everage.
Financial Distress | istress
Perbankan
Syariah di
Indonesia dengan
Pendekatan
Bankometer”

2. | Pamungkas et al., | X;: NPF Analisis Financial distress
(2021) X2: FDR regresi dipengaruhi  oleh
“Analisis  Fakor | X3: CAR logistik NPF yang bernilai
Internal dan | X4: inflasi signifikan.
Eksternal  yang | Xs: PDB Sementara itu
Memengaruhi Y: Financial inflasi juga
Financial Distress | distress mempengaruhi
Bank Umum secara signifikan.
Syariah  Periode
2014-2018”

3. | Dewi (2022) | Xi: CAR Analisis Diketahui financial
“Financial X2: NPL regresi distress perbankan
Distress pada | X3: ROA berganda tidak  dipengaruhi
Sektor bank | X4: ROE ROA.

Campuran di | Xs: LDR
Indonesia dengan | Xe: LDR
Rasio CAMEL | X7: BOPO
sebagai Alat Ukur | Y: Financial
distress
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Periode Studi

2014-2019

Epriliana & | X1: CAR Analisis Financial distress

Suwandi, (2022) | X2: NPL regresi linier | secara  signifikan

“Analisis  Rasio | X3: NIM berganda dipengaruhi CAR

Keuangan dan | X4: ROA dan BOPO.

Non  Keuangan | Xs: BOPO Sementara  ROA

untuk Xe: LDR dan Inflasi tidak

Memprediksi X7: Kurs berpengaruh.

Financial Xg: Inflasi

Distress” Y: Financial

distress

Kalbuana et al., | Xi: Regresi linier | Financial distress

(2022) Profitability berganda secara  signifikan

“The Effect of | X2: Board Size dipengaruhi

Profitability, X3: Woman on Profitabilitas

Board Size, | Boards (ROA).

Woman on | X4: Political

Boards, and | connection

Political Y: Financial

Connection on | distress

Financial Distress

Conditions”

Qian et al., (2022) | X: Feature Analisis Variabel yang

“Financial selection regresi data sering muncul

Distress measure panel sebagai  prediktor

Prediction Using | X2: GBDT signifikan  adalah

a Corrected | Y: Financial rasio leverage,

Feature Selection | distress profitabilitas, dan

Measure and likuiditas. Namun

Gradient Boosted profitabilitas

Decision Tree” mempunyai  nilai
tertinggi untuk
memprediksi
financial distress

Zhou et al., (2022) | X: Faktor Analisis Penelitian

“The Recurrence | terulangnya stratified menyatakan bahwa

of Financial | kesulitan hazard model | financial  distress

Distress: A | keuangan bersifat siklikal,

Survival Analysis” | Y: Financial sehingga

distress perusahaan  yang

pernah mengalami
lebih  berpotensi
akan terulang
terjadi. Selain data
keuangan,  perlu

data restrukturisasi,
litigasi, dan kondisi
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makroekonomi

untuk prediksi
financial distress
8. | Fakhar et al., | X: Faktor Tinjauan Adanya
(2023) penentu literature peningkatan
“Financial kesulitan dengan publikasi  11,17%
Distress in The | keuangan Bibliometrix- | tiap tahun tentang
Banking Industry: | Y: Financial R dan penelitian financial
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Berbagai penelitian menunjukkan rasio keuangan dan faktor eksternal
mempengaruhi financial distress pada lembaga keuangan. Berdasarkan tabel 2.1
menunjukkan perbedaan maupun kesamaan dengan penelitian ini. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh perbedaan rasio, metode, maupun periode yang
digunakan. Selain itu, perbedaan juga terletak pada fokus penelitian yakni BPRS di
Pulau Jawa pada periode tahun 2019-2024.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Signalling Theory

Signalling menjadi bagian penting bagi perbankan syariah dalam
menyampaikan informasi. Teori sinyal (signalling theory) ini dikemukakan
Spence tahun 1973 bahwasanya kualitas dari informasi menentukan kredibilitas
pemberi sinyal dan akan dimanfaatkan oleh pengguna laporan keuangan
(Cyntara & Apriwandi, 2025; Ridhasyah et al., 2024). Penyampaian informasi
juga berbeda baik itu lisan, iklan, dan salah satunya yakni laporan keuangan
untuk menjembatani antara perbankan syariah, pemangku kepentingan, dan
publik. Pemanfaatan laporan keuangan yang dipublikasikan akan mempengaruhi
investor. Sehingga pihak luar dapat mengetahui seberapa besar aset yang
dimiliki di laporan keuangan (Rahmawati & Santoso, 2025). Semakin kecil aset
maka dapat diawasi secara maksimal dan mengecilnya risiko pembiayaan yang
disalurkan (Purwaningtyas & Hartono, 2020).

Berdasarkan pernyataan di atas maka laporan keuangan dapat digunakan
untuk berbagai keperluan. Salah satunya dalam hal penggunaan rasio keuangan
untuk memprediksi adanya sinyal kesulitan yang mengarah pada financial
distress. Pemangku kepentingan seperti investor juga dapat menggunakan untuk
menganalisis kinerja perbankan syariah. Selain itu, juga untuk keperluan riset
yang berkaitan dengan pertumbuhan perbankan syariah, kinerja keuangan,
maupun dari faktor eksternal laporan keuangan yang sudah dinyatakan akurat
sehingga dapat dipercaya kredibilitasnya.

2.2.2 Financial Distress
Perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dapat mengalami kondisi
kesulitan keuangan yang disebut financial distress. Kondisi ini menggambarkan

adanya penurunan kondisi keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan.
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Kebangkrutan sendiri terjadi di saat perbankan syariah tidak bisa menunaikan
kewajiban pendek, menengah, maupun panjangnya (Fauzi et al., 2021). Tanda
awal terdapat potensi kebangkrutan yakni terjadinya financial distress atau
kesulitan keuangan. Keadaan tersebut dapat berasal dari adanya gagal bayar,
ditandai dengan utang jangka panjang lebih besar dibanding arus kas yang
dimiliki, kesulitan membayar dividen, maupun pendapatan tidak cukup untuk
menutupi biaya operasionalnya (Fakhar et al., 2023). Namun jikalau terdapat
kondisi gagal bayar yang disebabkan oleh nasabah, perlu adanya tinjauan ulang
terhadap permasalahan tersebut. Seperti pada surah Al-Bagarah: 280 dalam
firman-Nya,
O3k 28 ) a8 58 15 (5B 500 5l s 5LE 38 8 s
Artinya: ‘“jikalau terdapat kesulitan peminjam dalam mengembalikan dananya,
lebih baik bagimu untuk memperpanjang masa penangguhan waktu pembayaran
utang. Namun lebih baik lagi jika utang tersebut dianggap sedekah”.
Berdasarkan ayat di atas diketahui bahwa apabila pihak peminjam
mengalami kesukaran dalam melunasi utang, maka mudahkanlah ia dengan
memberikan tangguhan waktu sampai Allah memudahkan rizkinya sehingga
mereka mampu membayarkan utangnya pada kalian. Berdasar tafsir muyassar
tersebut menyatakan adanya keringanan yang dapat diberikan perbankan syariah
selaku pemilik dana kepada nasabah selaku peminjam jikalau terdapat kesulitan
dalam mengembalikan pinjaman. Meskipun demikian, diperlukan adanya
keinginan untuk memperbaiki diri sehingga timbul tekad dan usaha untuk
melunasi utang. Maka evaluasi tidak hanya akan mengurangi potensi kesalahan
yang sama namun akan berdampak pada nasabah maupun pihak perbankan
syariah. Seperti halnya dalam firman Allah SWT dalam surat Ar-Ra’d:11,
Bl 3580 o Y
Artinya: “Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka
mengubah apa yang ada pada diri mereka”.
Berdasarkan ayat tersebut diketahui bahwa Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum kepada kondisi yang lain (buruk yang tidak disukai)
sebelum mereka mengubah keadaan diri baik dari sikap, mental, maupun pikiran

mereka sendiri. Sebab itu, manusia dapat bertindak atas kemauannya sendiri
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dibawah kendali Allah dan dapat menentukan garis hidupnya namun tidak
diperkenankan menyerah dan mudah putus asa. Dalam hal ini selain para
peminjam, investor yang bertujuan menggelontorkan dana perlu adanya estimasi
dalam mempertimbangkan keputusan investasi pada perbankan syariah. Dari sisi
perbankan syariah mampu memprediksi financial distress tersebut sebagai
langkah awal atau Early Warning System (EWS) yang memberikan tanda
peringatan dini terhadap kesulitan keuangan. Analisis terhadap kondisi
keuangan sangat diperlukan tidak hanya untuk pihak manajemen dalam
melakukan screening dan evaluasi namun juga para pemangku kepentingan.
Kedudukan perbankan syariah sebagai lembaga keuangan sarat akan
kepercayaan dalam menjaga hubungan dengan nasabah dan para investor. Oleh
karenanya, para investor memerlukan laporan kondisi keuangan perbankan
syariah sebelum melakukan penyuntikan dana (El Surayya & Ahmas, 2023.

Financial distress pada perbankan syariah umumnya dapat diprediksi
menggunakan metode Altman Z-Score, Springate, Grover, dan Zmijewski.
Namun metode Altman lebih unggul digunakan pada perusahaan manufaktur
dan kurang relevan jika digunakan pada industri jasa seperti perbankan (Beo &
Wulandari, 2024). Penelitian lain menyebutkan metode Springate lebih fokus
pada rasio profitabilitas dan likuiditasnya saja serta tidak digunakannya rasio
solvabilitas pada model sehingga kurang menjelaskan kondisi keuangan secara
menyeluruh (Pratiwi & Wiweko, 2022). Begitu pun pada model grover yang
disusun menitikberatkan komponen dua profitabilitas dan satu rasio likuiditas
namun tidak menggunakan komponen rasio solvabilitas pada model (Ramdhan
et al.,, 2022). Maka pada penelitian ini model Zmijewski digunakan untuk
memprediksi financial distress pada BPRS.

Model Zmijewski merupakan pengembangan dari model sebelumnya
yang diciptakan pada tahun 1984 oleh Mark Zmijewski. Model ini menggunakan
Multiple Discriminate Analysis (MDA) yang membutuhkan lebih dari satu rasio
berkaitan dengan kebangkrutan perbankan syariah (Umiyati et al., 2026). Rasio
yang digunakan untuk mengukur kesulitan keuangan yakni dengan melihat
profitabilitas, leverage, dan liquidity perbankan syariah (Ummah & Aisyah,
2024; Sholahudin & Sudarmawan, 2024). Penggabungan rasio tersebut termasuk
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keunggulan dari model ini karena memberikan informasi yang lebih spesifik dan
relevan dari laporan keuangan daripada model lain yang bersifat umum (Cahyani
& Wirama, 2025; Wang et al.,, 2026). Berdasarkan penelitian (Sudrajat &
Wijayanti, 2019) mengidentifikasi kemungkinan kebangkrutan perusahaan
dengan tingkat akurasi prediksi hingga 99% untuk kebangkrutan yang
diperkirakan dua tahun sebelum kejadian. Persamaan model zmijewski sebagai
berikut (Ramdhan et al., 2022):
X =-4,3 — 4,5X1 + 5,7X2- 0,004X3
Keterangan:
= ROA (Net Income to Total Assets)
X2 = Leverage (Total Debt to Total Assets)
X3 = Liquidity (Current Assets to Current Liabilities)
Klasifikasi penilaian model Zmijewski:
1. Perbankan syariah dikatakan sehat apabila X-score kurang dari 0, X <0
2. Perbankan syariah dikatakan distress apabila X-score lebih dari 0, X >0
2.2.3 Rasio Keuangan
Kinerja keuangan perbankan syariah dapat dilihat pada laporan keuangan
yang bisa dianalisis menggunakan rasio keuangan (Cahyani et al., 2022). Uraian
mengenai rasio keuangan yang dipakai diantaranya sebagai berikut:
2.2.3.1 Rasio Solvabilitas
Pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah memiliki
potensi yang rentan akan pembiayaan bermasalah. Tingginya pembiayaan
bermasalah yang dimiliki oleh bank tercermin dalam rasio solvabilitas dan
dapat diproksikan dengan nilai Non-Performing Financing (NPF).
Menurut Ikhsan & Karyatni (2023), NPF bertugas untuk mengukur risiko
akibat ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan uang atau tagihan.
Risiko pembiayaan tersebut menjadi ancaman tersendiri bagi perbankan
syariah maupun pihak peminjam hingga di akhirat kelak. Seperti hadits

yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani:
Y cl_\.mu\a.«...n\ (3 Azl H.M_\c A 3 a3y ng.u)mjl_mub\w
Lgm:da;iy‘f\«_mla ‘u\_\sl\ e}ad;j)ssw\ d\ag_a\..qaaudyu\ ng.uy
u.ad;\u\.u.n;du&elu\ﬁ c‘);\}[\um&wmmwh_gﬁ MA;
adle &ladd AY) i
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Artinya: “Siapa saja yang berhutang, seraya berniat untuk
melunasinya, maka Allah akan melunasinya dari orang tersebut pada hari
Kiamat. Sementara siapa saja yang berhutang, seraya tidak ada niat untuk
melunasinya, kemudian ia meninggal, maka pada hari Kiamat, Allah
berkata kepadanya, ‘Aku mengira bahwa Aku tidak mengambil haknya
untuk hamba-Ku.’ Maka diambillah kebaikan-kebaikannya, lalu diberikan
kepada kebaikan-kebaikan yang lain. Setelah tidak ada lagi kebaikan yang
bisa diambil, maka keburukan yang lain dilimpahkan kepadanya.” (HR.
Ath-Thabrani).

Maksudnya kebaikan dari peminjam akan dilimpahkan kepada
kebaikan orang yang menghutangi. Namun ketika peminjam tidak ada
kebaikan maka keburukan orang yang menghutangi akan dilimpahkan
kepada peminjam. Ancaman bagi orang yang mempunyai utang termasuk
berat hingga diseret ke akhirat kelak. Hal ini sama halnya bagi perbankan
syariah jikalau rasio NPF tinggi akibat utang yang tidak segera dibayarkan,
maka dapat menjadi ancaman besar karena mengakibatkan pembiayaan
bermasalah. Rasio NPF akan memperlihatkan seberapa berpengaruhnya
hasil rasio tersebut terhadap pendapatan karena penilaiannya bersifat
fluktuatif dan tidak pasti sehingga perlu diperhatikan (Nathisya et al.,
2023). NPF dapat dihitung dengan membandingkan jumlah pembiayaan
bermasalah dan total kredit yang diberikan bank (Hendriawan et al., 2024).
2.2.3.2 Rasio Profitabilitas

Masyarakat akan tertarik jika perbankan syariah mampu
menunjukkan kredibilitasnya dalam menggunakan aktivanya secara
produktif sehingga menghasilkan laba dan meningkatkan profitabilitas.
Profitabilitas perbankan syariah dapat diukur menggunakan Return on
Assets untuk mengetahui seberapa besar keuntungan yang akan dihasilkan.
Semakin tinggi rasio ROA yakni > 1,5% maka menandakan semakin
produktif suatu aset untuk menghasilkan aset laba bersih (Ayu & Ibrahim,
2024). BI lebih merujuk ROA daripada ROE (Return On Equity) untuk
mengukur profitabilitas suatu bank karena diukur dengan besarnya aset
dari simpanan masyarakat (Munir, 2018). Maka dari itu ROA lebih
mewakili pengukuran profitabilitas perbankan syariah. Perhitungannya
yakni laba bersih dibandingkan dengan total aset untuk mengetahui ROA

berdasarkan laporan keuangan masing-masing perbankan syariah. Hasil
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rasio yang tinggi menunjukkan kondisi keuangan perbankan syariah yang
baik dengan penghasilan laba bersih yang dimiliki sehingga mampu
menurunkan potensi kesulitan keuangan (Mavengere & Gumede, 2024).
2.2.3.3 Rasio Efisiensi

Rasio efisiensi merupakan indikator untuk mengukur seberapa
efisien perbankan syariah dalam menggunakan sumber daya yang dimiliki.
Dengan kata lain menentukan kemampuan perbankan syariah dalam
mengelola operasionalnya untuk menghasilkan pendapatan (Fauziyah &
Wardana, 2022). Efisiensi juga untuk mengetahui apakah dalam
melaksanakan aktivitasnya, perbankan syariah sudah menggunakan faktor
produksinya secara tepat guna (Putri et al., 2021). Pada penelitian ini
efisiensi diukur menggunakan rasio Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO). Rasio ini menunjukkan kemampuan perbankan
syariah dalam memperkecil biaya operasional dan memperbesar
penerimaan pendapatan. Hal ini dapat diukur melalui perbandingan beban
opersional dan pendapatan operasional pada bank pembiayaan rakyat
syariah.
2.2.3.4 Rasio Likuiditas

Untuk mengukur rasio likuiditas dapat memilih penggunaan
current ratio, quick ratio, dan cash ratio. Pada penelitian ini dipilih
current ratio (CR) dengan membandingkan antara aset lancar dan liabilitas
lancarnya. Dengan ukuran tersebut dapat diketahui kemampuan perbankan
syariah dalam membayar kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset
lancarnya (Saputri & Sari, 2024). Semakin tinggi rasio yang dihasilkan
memberikan sinyal gambaran kondisi kesehatan perbankan syariah.
Namun sebaliknya jika nilai CR rendah maka terdapat kemungkinan
perbankan syariah mengalami financial distress karena rendahnya
kemampuan dalam melunasi hutang jangka pendeknya.
2.2.3.5 Rasio Leverage

Leverage berasal dari aktivitas perbankan syariah dalam
menggunakan dana selain dari modal sendiri yakni dana pihak ketiga

dalam bentuk utang (Virnanda & Oktaviana, 2021). Rasio leverage
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digunakan untuk menunjukkan kemampuan keuangan perbankan syariah
dalam melunasi utang dengan aset yang dimiliki meskipun dalam keadaan
bangkrut (Dewi, 2022). Pengukuran /everage dapat menggunakan Debt to
Equity Ratio (DER) dan Debt to Capital Ratio (DCR). Namun rasio Debt
to Asset Ratio (DAR) dipilih dengan membandingkan total liabilitas dan
total aset. Rasio ini menggambarkan pengaruh besarnya utang terhadap
aset atau sejauh mana aset perbankan syariah didanai oleh utang (Febiana
etal., 2024). Semakin besar penggunaan utang untuk membiayai aset maka
semakin besar risiko perbankan syariah mengalami financial distress.
2.2.4 Dana Pihak Ketiga
Dana Pihak Ketiga (DPK) diukur melalui dana masyarakat yang telah
dihimpun baik berbentuk giro, deposito, maupun tabungan. Penyaluran
pembiayaan secara positif dipengaruhi oleh DPK dimana hal tersebut berimbas
pada keuntungan yang diterima (Sapnah & Sagantha, 2023). Kemampuan dalam
menghasilkan laba juga menarik minat nasabah dalam menyimpan dananya pada
perusahaan jasa seperti perbankan syariah. Sebagaimana perintah Rasulullah
SAW. yang mendorong umatnya untuk menabung seperti dalam hadits:
Artinya: “Simpanlah sebahagian daripada hartamu untuk kebaikan masa
depan kamu, karena itu jauh lebih baik bagimu.”” (HR. Bukhari)

Perilaku menabung perlu dilakukan sebagai bentuk menahan diri dari
sikap pemborosan. Namun sebagai nasabah tentunya akan memilih perbankan
syariah mana yang akan membantu untuk menyimpan dananya. Tidak lain juga
dipengaruhi oleh kemampuan bank syariah dalam memberikan pembiayaan dari
dana yang dimiliki. Meningkatnya dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun
dibarengi dengan kemampuan mengelola maka menurunkan risiko gagal bayar
yang dimiliki. Hal ini dapat menghindari akan adanya risiko kesulitan keuangan
atau dikenal sebagai financial distress. Oleh karena itu DPK digunakan sebagai
variabel moderasi dengan pernyataan bahwa besarnya DPK yang dibarengi
dengan pengendalian rasio keuangan yang stabil dapat memperkuat

pengaruhnya terhadap financial distress.
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2.2.5 Inflasi
Kondisi inflasi ditandai dengan kenaikan harga secara berkesinambungan.
Hal ini didukung dengan turunnya kemampuan daya beli masyarakat. Terdapat
3 indeks yang digunakan untuk mengukur inflasi diantaranya indeks biaya
hidup, indeks harga perdagangan, GDP Deflator (Rizal & Humaidi, 2019). 3
komponen yang harus diketahui agar dapat dikatakan terjadinya inflasi, yakni
kenaikan harga, bersifat umum (naik keseluruhan), dan berlangsung terus-
menerus minimal satu bulan (Utami & Sihotang, 2024). Inflasi mempunyai
pengaruh positif cukup besar terhadap kesulitan keuangan karena meningkatnya
biaya operasional sekaligus menurunkan pendapatan (Abidin et al., 2024). Jika
perbankan syariah tidak dapat mengelola situasi ini dengan tepat, pendapatan
yang terus menurun dapat menyebabkan financial distress (Dewi et al., 2023).
Melihat efeknya secara tidak langsung berpengaruh pada terjadinya financial
distress, maka inflasi dijadikan variabel moderasi antara rasio keuangan dan
financial distress.
2.3 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis Penelitian
Awaluddin et al., (2024) menjelaskan hipotesis adalah dugaan sementara
yang diajukan peneliti sebagai jawaban atas rumusan masalah yang diajukan.
Prediksi ini didasarkan dari penelitian sebelumnya, bukan spekulasi tanpa dasar.
Untuk menguji pengaruh dari variabel independen terhadap dependen maka disusun
hipotesis penelitian sebagai berikut:
2.3.1 Pengaruh NPF terhadap Financial Distress
NPF termasuk rasio keuangan yang mengukur terjadinya risiko
ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan utang-utangnya kepada bank.
Dimana ketika NPF tinggi mengindikasikan bahwa pembiayaan yang
disalurkan bank berkualitas buruk sehingga pengembalian dana yang dimiliki
bank rendah dan akan menurunkan profitabilitas perbankan syariah. Dibuktikan
dalam penelitian Jailani (2024) dan Pamungkas et al., (2021) financial distress
dapat dipengaruhi oleh NPF secara signifikan. Dengan begitu diketahui
menurut teori signalling dari adanya kekurangan pengembalian dana atas
pembiayaan akan meningkatkan risiko financial distress.

Hi: NPF berpengaruh signifikan terhadap financial distress
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2.3.2 Pengaruh ROA terhadap Financial Distress
ROA diamati untuk melihat sejauh mana pengembalian atas aset yang
digunakan ataupun investasi yang diberikan. ROA yang terjaga akan
mempertahankan kestabilan bank dan menurunkan potensi financial distress.
Sebaliknya menurut teori signalling jika semakin kecil nilai ROA akan
mempersulit kondisi keuangan yang memperbesar ancaman financial distress.
Aulia et al., (2024) dan Silvia & Yulistina, (2022) mendapatkan ROA
berdampak signfiikan terhadap financial distress.
Hz: ROA berpengaruh signifikan terhadap financial distress
2.3.3 Pengaruh BOPO terhadap Financial Distress
BOPO digunakan untuk mengetahui seberapa efisien perbankan syariah
dalam mengatur operasionalnya. Jika perbankan syariah dapat menurunkan
beban operasional akan meningkatkan pemasukan yang akan menekan risiko
financial distress (Subekti & Wardana, 2022). Dewi (2022) dan Jailani (2024)
menyebutkan adanya dampak positif dan signifikan BOPO terhadap financial
distress. Hal ini didukung oleh teori signalling bahwa semakin tinggi BOPO
diikuti dengan melemahnya efisiensi perbankan syariah yang meningkatkan
risiko financial distress.
H3: BOPO berpengaruh signifikan terhadap financial distress
2.3.4 Pengaruh CR terhadap Financial Distress
Kemampuan perbankan syariah untuk melunasi utang jangka
pendeknya dapat tercermin dari besarnya Current Ratio (CR). Apabila
perbankan syariah mampu melunasi utang yang segera jatuh tempo, maka kecil
kemungkinan mengalami financial distress. Saputri & Sari (2024) & Yosandra
& Sembiring (2022) menyatakan temuannya bahwa financial distress dapat
dipengaruhi CR secara signifikan. Selaras dengan teori signalling bahwa
semakin rendah CR maka menjadi sinyal negatif bagi investor bahwa
kemungkinan perbankan syariah akan mengalami financial distress.
Ha: CR berpengaruh signifikan terhadap financial distress
2.3.5 Pengaruh DAR terhadap Financial Distress
DAR yang meningkat akan diikuti dengan kondisi kesulitan keuangan

yang memburuk. Semakin tinggi perbankan syariah mengambil utang untuk
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mendanai asetnya maka semakin besar risiko financial distress terjadi.
Sependapat dengan Saputri & Sari (2024) bahwa financial distress dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh DAR. Hal ini tercermin dalam teori
signalling yang memberikan sinyal kepada pihak eksternal bahwa semakin
tinggi nilai DAR terdapat kemungkinan terjadinya financial distress.
Hs: DAR berpengaruh signifikan terhadap financial distress
2.3.6 DPK dalam Memoderasi Pengaruh NPF terhadap Financial Distress
DPK diukur dengan banyaknya dana dari masyarakat yang berhasil
dihimpun. Semakin besar DPK pemenuhan pembiayaan semakin besar. Dengan
begitu selain dana yang dimiliki kian besar maka menandakan kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan syariah dalam menyimpan dananya semakin
besar. Didukung dengan penelitian Sari & Annisa (2023) dan Farianti et al
(2019). Dengan begitu diketahui menurut teori signalling semakin besar DPK
tidak menutup kemungkinan semakin besarnya pembiayaan bermasalah yang
dapat memberikan sinyal negatif pada kondisi perbankan syariah sehingga
memperbesar ancaman financial distress.
Hs: DPK mampu memoderasi pengaruh NPF terhadap financial distress
2.3.7 Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh NPF terhadap Financial Distress
Kondisi inflasi dapat terjadi ketika masyarakat mempunyai keinginan
terhadap permintaan dan daya beli yang menurun, diikuti merosotnya nilai mata
uang negara. Hal ini mendorong untuk melakukan kegiatan pembiayaan atau
pinjaman pada lembaga keuangan. Jika kualitas pembiayaan perbankan syariah
buruk hal tersebut akan mempengaruhi meningkatkan nilai NPF. Selain itu juga
akan mengurangi pengembalian dana yang diterima. Dengan demikian akan
memperburuk kondisi keuangan yang meningkatkan risiko financial distress.
Sejalan dengan penelitian Nasution et al., (2022) dan Hanifa et al., (2020).
H7: Inflasi mampu memoderasi pengaruh NPF terhadap financial distress
2.3.8 DPK dalam Memoderasi Pengaruh ROA terhadap Financial
Distress
DPK digunakan sebagai variabel moderasi dikarenakan kondisi
keuangan perbankan syariah yang aman dapat ditandai dengan adanya total aset

yang besar. Hal ini sejalan bahwa total aset baik berasal dari modal maupun
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DPK akan meningkatkan profitabilitas perbankan syariah. Dengan begitu
mampu mengurangi adanya risiko kesulitan keuangan. Hal ini memungkinkan
pengelolaan perbankan syariah semakin baik yang mendorong profitabilitas
meningkat. Menurut teori signalling, ketika DPK kian membesar juga diikuti
profitabilitas meningkat akan mengurangi risiko financial distress. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sanjaya & Nasrah (2024) bahwa DPK mampu
memoderasi ROA pada BPRS.

Hg. DPK mampu memoderasi pengaruh ROA terhadap financial distress

2.3.9 Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh ROA terhadap Financial
Distress

Inflasi yang kian meningkat akan mengurangi daya beli masyarakat. Hal
ini mengakibatkan masyarakat enggan untuk meminjam kepada bank yang
dapat berpengaruh negatif terhadap ROA (Selayan et al., 2023). Kecilnya
pemasukan dari profitabilitas akan memunculkan risiko kesulitan keuangan jika
terjadi terus menerus. Hal ini perlu diwaspadai dan amati bagaimana
pengaruhnya akan berakibat pada risiko financial distress. Menurut teori
signalling semakin kecil nilai ROA yang dipengaruhi oleh tingkat inflasi
memberikan sinyal negatif terhadap kondisi keuangan perbankan syariah yang
dapat memperbesar ancaman financial distress.

Ho: Inflasi mampu memoderasi pengaruh ROA terhadap financial distress
2.3.10 DPK dalam Memoderasi Pengaruh BOPO terhadap Financial
Distress

Perbankan syariah dengan DPK besar mengindikasikan mempunyai total
aset yang besar. Kemudian cenderung mempunyai efisiensi operasional yang
lebih baik. Moderasi DPK memungkinkan pengelolaan biaya operasional
perbankan syariah yang optimal dan mencegah terjadinya risiko financial
distress karena nilai BOPO yang tinggi (Cahyadi & Viriany, 2025). BOPO yang
terjaga tercermin dari kestabilan perbankan syariah yang dipengaruhi oleh DPK
merupakan sinyal positif untuk investor dalam berinvestasi di perbankan syariah.

Hal ini didukung oleh Silviani (2024), bahwa DPK dan BOPO saling
berpengaruh terhadap likuiditas di bank syariah.

Hio: DPK mampu memoderasi pengaruh BOPO terhadap financial distress
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2.3.11 Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh BOPO terhadap Financial
Distress

Inflasi mampu mengkompleksitas pengaruh BOPO dalam financial
distress. Hal ini karena dampak kenaikan biaya operasional dapat memperburuk
efisiensi perbankan syariah dalam mengelola manajemen keuangan. Dengan
adanya inflasi yang tinggi mendorong kebijakan penurunan suku bunga yang
berdampak pada penarikan tabungan yang dilakukan nasabah. Hal ini akan
mengurangi pendapatan operasional perbankan syariah. Keadaan ini didukung
oleh Maulida & Arief Arfiansyah (2024) dalam penelitian yang dilakukan.
Hi1: Inflasi mampu memoderasi pengaruh BOPO terhadap financial distress
2.3.12 DPK dalam Memoderasi Pengaruh CR terhadap Financial Distress

Dana yang dikumpulkan dari masyarakat baik individu maupun usaha
disebut Dana Pihak Ketiga (Subekti & Wardana, 2022). Tujuan mempunyai
DPK salah satunya agar dapat disalurkan pada sektor riil berupa pembiayaan.
Dengan aset lancar yang dimiliki dapat dikatakan perbankan syariah dalam
kondisi likuid dan mampu bersanding dengan utang lancarnya. CR yang tinggi
akan memperkecil risiko kesulitan keuangan. Sehingga dengan CR tinggi
didukung dengan DPK perbankan syariah mampu memenuhi kewajiban dan
terhindar dari ancaman financial distress (Mustahidda et al 2024). Kondisi
tersebut menjadi sinyal positif bagi investor karena menunjukan adanya
kestabilan keuangan.
Hi2: DPK mampu memoderasi pengaruh CR terhadap financial distress
2.3.13 Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh CR terhadap Financial Distress

Perubahan tingkat inflasi akan mempengaruhi current ratio sebagai rasio
likuiditas. Hal ini terjadi saat inflasi tinggi cenderung memperburuk pengaruh
CR karena akan meningkatkan biaya operasional. Inflasi yang tinggi akan
melemahkan keuangan dan meningkatkan biaya hidup masyarakat. Kondisi
tersebut memungkinkan nasabah mengambil pinjaman dan menekan likuiditas
perbankan syariah. Dengan begitu, inflasi memperbesar dampak negatif CR
terhadap financial distress. Didukung penelitian oleh Safitri & Yuliana, (2021)
bahwa inflasi mampu memperkuat rasio likuiditas terhadap financial distress.

Hi3: Inflasi mampu memoderasi pengaruh CR terhadap financial distress
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2.2.14 DPK dalam Memoderasi Pengaruh DAR terhadap Financial Distress

DPK mempengaruhi perbankan syariah dalam menyalurkan pembiayaan
untuk mendukung kegiatan operasionalnya. Sementara DPK sendiri merupakan
sumber terbesar yang berkontribusi dalam operasional perbankan syariah
(Ningsih et al 2021). Meskipun begitu, perbankan syariah dapat dinilai dari
seberapa efisien dalam mengelola DPK untuk disalurkan kembali pada
masyarakat. DPK meningkat akan diiringi DAR yang meningkat. Namun jika
manajemen risiko tidak diterapkan maka menjadi sinyal negatif bagi investor
karena terdapat potensi terjadinya financial distress.
Hi4: DPK mampu memoderasi pengaruh DAR terhadap financial distress
2.2.15 Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh DAR terhadap Financial
Distress

Pengaruh tingginya inflasi berpotensi meningkatkan beban biaya
perbankan syariah yang berdampak pada pengelolaan dana yang dimiliki. Jika
sebelumnya kondisi perbankan syariah pada tingkat yang lemah hal ini akan
memperburuk kondisi keuangan. Apabila dipaksakan mengambil dana dari
pihak ketiga maka akan memperbesar potensi financial distress. Menurut teori
signalling tingginya rasio DAR menjadi sinyal negatif bagi investor karena
semakin tinggi pula risiko bagi BPRS.
His: Inflasi mampu memoderasi pengaruh DAR terhadap financial distress

2.4 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual yang digunakan berdasarkan penjelasan sebelumnya

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Inflasi

NPF

ROA

BOPO Financial Distress

CR

DAR

Sumber: Diolah Peneliti (2025)

— > : Pengaruh Langsung

-------- » : Moderasi

Keterangan:

Berdasarkan kerangka konseptual pada gambar 2.1, maka penelitian ini
bermaksud untuk meneliti pengaruh secara parsial antara variabel independen yakni
NPF, ROA, BOPO, CR, DAR terhadap variabel dependen financial distress yang
tergambarkan pada hipotesis satu hingga lima. Selanjutnya pada hipotesis enam
hingga lima belas bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel moderasi dimana
digunakan DPK dan inflasi dalam memoderasi pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan kausalitas. Pemahaman tersebut bertujuan untuk dapat
menganalisis dari kumpulan data berupa angka atau numerik yang diperoleh
sehingga mempermudah dalam menyampaikan informasi (Hardani et al., 2020).
Sementara itu, untuk mengetahui ukuran hubungan antar variabel melalui
pemahaman analisis statistik digunakan pendekatan kausalitas (Hardani et al.,
2020).

3.2 Populasi dan Sampel

Diperlukan penentuan populasi yang tepat untuk membantu mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dimana jika populasi kecil dapat membatasi
generalisasi hasil penelitian, dan populasi yang besar dapat menghambat peneliti
dalam mengumpulkan data (Susanto et al., 2024). Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Pulau Jawa yakni
sebesar 103 BPRS. Studi kasus BPRS di Pulau Jawa dipilih karena hampir setengah
populasi BPRS di Indonesia berlokasi di Pulau Jawa. Selain itu, inklusi keuangan
terbesar terletak di DKI Jakarta dengan nilai 96,62%.

Bagian kecil dari populasi yang akan dianalisis dengan tujuan dapat
digeneralisasian ke seluruh populasi disebut sampel. Sampel merupakan bagian
penting yang dapat membantu peneliti untuk merepresentasikan karakteristik
populasi dalam lingkup lebih kecil (Subhaktiyasa, 2024). Sampel diambil dengan
teknik purposive sampling yakni berdasarkan beberapa kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel

No. Kriteria Jumlah Sampel
1 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Pulau Jawa 103
2 BPRS di Pulau Jawa yang tidak mempublikasikan (21)

laporan keuangan secara lengkap dan beruntun dari
tahun 2019-2024 di OJK

Total sampel yang memenuhi kriteria 82
Sumber: Diolah Peneliti (2025)
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Lembaga keuangan melaporkan kondisi keuangannya kepada OJK sesuai
dengan standar PSAK dan disampaikan secara berkala melalui sistem APOLO
(Aplikasi Pelaporan Online OJK). Selain itu, meskipun terdapat model laporan
yang berbeda di setiap BPRS, laporan keuangan yang dilaporkan ke OJK telah
melalui proses audit oleh akuntan publik yang terdaftar di OJK. Dengan demikian,
laporan yang tersedia di situs web OJK sudah melalui proses pemeriksaan dan layak
untuk dipublikasikan. Hal ini menjadi alasan bahwa BPRS yang telah terdaftar di
OJK yang dipilih.

Berdasarkan jumlah populasi yang dipilih yakni dari 82 BPRS di Pulau Jawa
dengan periode waktu selama 6 tahun. Disesuaikan dengan kriteria pemilihan
sampel maka data BPRS yang akan digunakan sebagai sampel berjumlah 492
observasi penelitian. Sementara 21 BPRS yang tidak termasuk dalam sampel secara
sistematis dikeluarkan karena tidak dapat menyediakan data yang lengkap dan
konsisten sesuai dengan kebutuhan penelitian. Keikutsertaan sampel yang tidak
tersaring dapat menyebabkan bias estimasi dan mengganggu stabilitas model
regresi. Penghapusan sampel dilakukan bukan untuk mengurangi jumlah data
secara subjektif, melainkan untuk memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan
mewakili populasi yang memenuhi standar kelayakan penelitian.

3.3 Data dan Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan gabungan dari data
time series dan cross section. Sumber data berasal dari data sekunder yang
diperoleh melalui dokumen, laporan, publikasi dari pemerintah maupun lembaga
terkait lainnya (Maharani & Haryati, 2022). Data panel berupa laporan publikasi
BPRS dari tahun 2019-2024 yang didapatkan pada website OJK.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data sekunder yang dikumpulkan pada penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik pengumpulan data sekunder mulai dari mencari dan
mengumpulkan data melalui laporan keuangan. Langkah selanjutnya yakni
memilih data yang relevan dengan topik penelitian (Sulung & Muspawi, 2024).
3.5 Definisi Operasional Variabel

Prosedur yang ditetapkan sebagai petunjuk mengenai apa yang harus

diamati dan diuji pada variabel merupakan pengertian dari definisi operasional
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variabel. Oleh karenanya penelitian mempunyai kumpulan data dan analisis yang
lebih terarah, efisien, dan konsisten (Megasari & Latif, 2022). Penjelasan mengenai
variabel dalam penelitian ini dipaparkan dengan variabel X (independen) dan
variabel Y (dependen). Variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi dan menjadi penyebab variabel lain terpengaruh yang mencakup
rasio NPF, ROA, BOPO, CR dan DAR. Sementara itu, variabel dependen (Y) yang
nilainya akan bergantung pada variabel independen yaitu financial distress. Selain
itu digunakan variabel moderasi (Z) yaitu DPK dan inflasi yang berada di antara

variabel independen dan variabel dependen untuk memperkuat atau memperlemah

hubungan.
Tabel 3.2 Definisi Operasional variabel
Variabel Definisi Formula Sumber
Data

NPF (X;) |Rasio yang menyatakan Laporan
besarnya pembiayaan . . keuangan
bermasalah akibat risiko I\geFm;a(;T:ﬁl??Z?;n mas%ng—
kredit macet Pembiayaan) o 100%  |masing
(Hariono & Azizuddin, BPRS
2022)

ROA (X2) | Menentukan kinerja atau Laporan
kesehatan perbankan keuangan
syariah yang  diukur ROA = (Laba Bersih: ~ |masing-
menggunakan rasio ROA Total Aset) x 100% masing
(Mavengere & Gumede, BPRS
2024)

BOPO Rasio efisiensi yang Laporan

(X3) digunakan bank dalam BOPO = (Biaya keuangan
menge}ola manajemen Operasional: Pendapatan mas@ng-
op era519nalnya o Operasion.al) x 100%  [Nasng
(Muzaki & Sumawidjaja, BPRS
2024)

CR (X4) | Menilai kemampuan Laporan
perusahaan dalam CR = (Aktiva Lancar: keuangan
Eﬁi‘;ﬁ;; kewajiban Utang Lancar) x 100% Lnlz:iﬁg
(Silvia & Yulistina, BPRS
2022)

DAR (Xs) | Mengukur perbandingan Laporan
utang perusahaan DAR = (Total Utang: keuangan
terhadap  aset yang Total Aset) x 100% " |masing-
dimiliki masing
(Febiana et al., 2024) BPRS
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Financial |Kondisi penurunan Laporan
Distress | keuangan yang menjadi X-score =-4,3 —4,5X; + |keuangan
(Y) tanda awal terdapat 5,7X2—-0,004X3 masing-
potensi kebangkrutan. masing
Penilaian financial X1=ROA BPRS
distress dilakukan Xy = Leverage
dengan model zmijewski | X3 = Likuiditas
(Ramdhan et al., 2022)
DPK (Z1) |Sumber dana utama yang Laporan
dihimpun bank DPK = Giro + Tabungan + keua}ngan
(Sapnah & Sagantha, Deposito masing-
2023) p masing
BPRS
Inflasi Kenaikan harga secara Badan
(22) berkesinambungan dan | Inflasi  tahunan  dapat [Pusat
berlangsung terus- | diukur menggunakan nilai |Statistik
menerus perkembangan Indeks ((BPS).
(Utami &  Sihotang, | Harga Konsumen
2024)

Sumber: Diolah Peneliti (2025)
3.6 Analisis Data

Penelitian ini menerapkan analisis regresi data panel dan Moderating
Regression Analysis (MRA). Pada pengolahan data, peneliti menggunakan
perangkat lunak Eviews-12. Analisis data yang digunakan dijelaskan sebagai
berikut:

3.6.1 Analisis Regresi Data Panel
Analisis regresi data panel dipilih karena menggunakan gabungan data

time series dan cross section (Salsabila et al., 2022). Digunakan analisis

tersebut untuk mengetahui observasi mengenai pengaruh NPF, ROA, BOPO,

CR, DAR terhadap financial distress dengan DPK dan inflasi sebagai variabel

moderasi. Diperoleh model persamaan regresi data panel sebagai berikut:
Y=o + BiXo+ BaXot BsXa+PaXatPsXste

Keterangan:

« = Konstanta

B = Koefisien

Xi1=NPF
X>2=ROA
X3=BOPO
X4=CR
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Xs=DAR

¢ =Eror

3.6.2 Model Regresi Data Panel

Terdapat 3 pendekatan yang dapat digunakan yaitu (Rahayu et al.,

2023):

1. Common Effect Model (CEM)

CEM menggambarkan gabungan data cross section dan time series
memiliki nilai intersep (titik potong variabel dependen Y) dan slope
masing-masing sama antara individu dan waktu. Diasumsikan bahwa
perilaku antar individu atau kelompok sama dalam berbagai waktu.

2. Fixed Effect Model (FEM)

Model FEM berasumsi intersep masing-masing individu
mempunyai perbedaan nilai namun dengan slope yang konstan. Untuk
membedakannya digunakan variabel dummy atau metode Least Square
Dummy Variable (LSDV) sehingga bisa diestimasikan.

3. Random Effect Model (REM)

Model REM menganggap individu tidak dapat berkorelasi dengan
variabel independen dan tidak mempunyai perbedaan secara sistematis.
Dapat menggunakan metode Generalized Least Square untuk mengestimasi

tanpa penambahan variabel dummy.

3.6.3 Tahap Analisis Pemilihan Model Regresi Data Panel

Dari 3 pendekatan pada regresi data panel, dipilih metode paling tepat

yang akan digunakan yakni melalui uji statistik berikut (Basuki & Prawoto,
2021):

l.

Uji Chow

Untuk menentukan mana yang lebih cocok antara model CEM dan FEM.
Pada uji ini, HO menyatakan model CEM lebih sesuai, sedangkan H1
menyatakan model FEM lebih tepat

a. HO diterima jika nilai prob. pada Cross-Section F > 0,05

b. HI diterima jika nilai prob. pada Cross-Section F < 0,05
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2. Uji Hausman
Uji dipilih untuk menguji antara model FEM dan REM. Pada uji hausman,
HO dinyatakan model REM yang paling tepat digunakan, sedangkan H1
menyatakan model FEM lebih tepat.
a. HO diterima saat prob. Cross-section > 0,05
b. HI diterima saat prob. Cross-section < 0,05

3. Uji Lagrange Multiplier (LM)
Tahap ini menguji perbandingan model CEM dengan REM. Ketika FEM
dinyatakan sebagai metode yang paling tepat pada uji chow dan uji
hausman, maka uji LM tidak digunakan. Pada uji LM, HO berarti model
CEM lebih tepat, sedangkan H1 berarti model REM lebih sesuai.
a. HO diterima apabila nilai prob pada Breusch-Pagan > 0,05
b. HI diterima apabila nilai prob. pada Breusch-Pagan < 0,05

3.6.4 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk meyakinkan bahwa hasil statistik yang

didapatkan baik dan tidak bias (Budi et al, 2024):

3.6.4.1 Uji Normalitas
Hasil pada pengujian ini untuk mengetahui normal tidaknya

residual terdistribusi. Pada penelitian ini pengujian memanfaatkan
perangkat lunak Eviews 12. Metode umum dipakai yakni Uji Jarque-
Bera. Cara mengetahui normalitasnya dengan kriteria berikut:

1) Data berdistribusi normal ketika nilai prob. > 0,05

2) Data tidak normal ketika nilai prob. < 0,05

3.6.4.2 Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas menunjukkan adanya hubungan linier sangat

tinggi antar variabel independen, yang tidak diharapkan terjadi karena
akan menyebabkan variabel sulit untuk diinterpretasikan. Pengujian
dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor)
dengan kriteria jika nilai VIF di bawah 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas (Hutagalung & Darnius, 2022).

3.6.4.3 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian untuk memastikan semua pengamatan pada model

regresi memiliki kesamaan varian dari residual. Terdapat bebagai metode
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statistik untuk mendeteksi heteroskedastisitas, salah satunya yakni
Breush Pagan Godfrey (BPG). Perbedaan dari berbagai metode terletak
pada distribusi yang berbeda. Untuk BPG, uji white secara simultan
mendeteksi heteroskedastisitas (Firdausya & Indawati, 2023). Cara
menguji dengan melihat hasil jika nilai signifikansi hubungan > 0,05,
maka heteroskedastisitas tidak terjadi.

3.6.5 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang dibuat

diterima (Anwar & Nursan, 2025):

3.6.5.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t-test)
Uji parsial digunakan untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya

variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat. Diketahui

besarnya tingkat signifikansi « adalah 5%, dengan kriteria sebagai

berikut:

1) Jika nilai prob. < 0,05 maka secara parsial variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat

2) Jika nilai prob. > 0,05 maka disimpulkan tidak ada pengaruh variabel
bebas secara parsial terhadap variabel terikat

3.6.5.2 Uji Koefisien Determinasi
Selain secara parsial, diuji kemampuan variabel bebas dalam

menjelaskan variabel terikat. Koefisien determinasi terletak pada nilai 0
sampai 1. Jika nilai R-squared mendekati satu maka informasi yang
diberikan variabel bebas semakin luas cakupannya. Berikut rumus
koefisien determinasi:

KD =1 x 100%
Keterangan:
KD = nilai koefisien determinasi
r* = nilai koefisien korelasi

3.6.6 Moderating Regression Analysis (MRA)
Moderating Regression Analysis (MRA) diterapkan dalam regresi

linier ketika di dalamnya terdapat perkalian dua atau lebih variabel sehingga
timbul interaksi. Jika interaksi tersebut signifikan maka dinyatakan terdapat

hubungan moderasi. Bentuk persamaannya sebagai berikut (Ghozali, 2011):
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Y = o« + B1 X1+ BaXot BaXs+PaXat+PsXst BeZit+ PrZat PsX1*Z1
HoX1#*Zo+ B1oXo*Z1+P11X0*Zo+ P12 X3*Z1+ B13X3*Zo+ Br1aXa*Z1+ P15 Xa*Zo+
B16Xs*Z1+ P17Xs*Zr+ €

Keterangan:

« = Konstanta

Y = Financial distress
Xi1=NPF

X2=ROA

X3=BOPO

X4=CR

Xs=DAR

Z1=DPK

7> = Inflasi

¢ =Eror

35



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
di Pulau Jawa dengan data dari tahun 2019 - 2024. Informasi masing-masing
BPRS diambil dari laporan keuangan yang dipublikasikan di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Seluruh data dikumpulkan dan dianalisis menggunakan
perangkat lunak Eviews 12. Fokus penelitian ini pada kinerja keuangan BPRS
yang bertujuan untuk menguji pengaruh rasio keuangan terhadap financial
distress diantaranya digunakan rasio solvabilitas (NPF), profitabilitas (ROA),
efisiensi (BOPO), likuiditas (CR) dan leverage (DAR). Selain itu peneliti
menggunakan variabel DPK dan inflasi sebagai variabel yang dapat memperkuat
atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Financial distress diukur menggunakan model x-score menurut zmijewski yang
melibatkan rasio keuangan seperti ROA, CR dan DAR.
4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif statistik digunakan untuk memberikan gambaran data
yang diperoleh seperti mean, nilai maksimum, nilai minimum setiap variabel
penelitian. Hasil dari analisis deskriptif ditunjukkan pada tabel di bawah berikut:

Tabel 4. 1 Statistic Descriptive

Variabel | Mean Median | Maximum | Minimum | Std.Dev | N

FD 0,350339 | 0,495000 | 4,644000 | -3,961000 | 0,720743 | 492
NPF 0,075976 | 0,053000 | 2,329000 | -0,002000 | 0,122295 | 492
ROA 0,015030 | 0,017000 | 0,144000 | -0,230000 | 0,03000 | 492
BOPO | 0,903886 | 0,854000 | 3,368000 | 0,003000 | 0,349907 | 492
CR 1,542366 | 1,020000 | 70,12700 | 0,111000 | 3,817231 | 492
DAR 0,829352 | 0,860000 | 1,556000 | 0,071000 | 0,122063 | 492
DPK 19869,39 | 18207,00 | 27858,00 | 10885,00 | 3684,973 | 492
Inflasi | 2660,000 | 2240,000 | 5510,000 | 1570,000 | 1349,284 | 492

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Tabel 4.1 memperlihatkan sebanyak 492 data observasi yang digunakan
berdasarkan perkalian antara periode penelitian (6 tahun, dengan 82 BPRS

sebagai sampel). Didapatkan analisis deskriptif variabel financial distress (Y)
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mempunyai nilai rata-rata 0,350 dengan nilai maksimum 4,644 dan paling
minimum sebesar -3,961. Variabel NPF mempunyai rata-rata bernilai 7,5% yang
mencerminkan NPF BPRS di Pulau Jawa cenderung naik setelah tahun 2021.
Kemudian mencapai nilai maksimum sebesar 23% di tahun puncak yakni 2024
dan mempunyai nilai minimum sebesar -0,2%.

Variabel ROA mempunyai rata-rata bernilai 1,5%, nilai minimum
sebesar -23% dan nilai maksimum 14.4% yang menandakan BPRS cukup
mampu untuk menghasilkan profit meskipun variabel lain meninggi. Variabel
BOPO mempunyai rata-rata bernilai 90,38%, nilai minimum sebesar 0,3%, dan
nilai maksimum 336% yang menyatakan bahwa mayoritas BPRS menjauh dari
angka sehat. Hal ini menandakan terdapat BPRS yang belum efisien mengelola
operasionalnya. Variabel CR mempunyai rata-rata bernilai 154% menandakan
BPRS mempunyai tingkat likuid yang tinggi untuk periode 2019-2024.
Kemudian mencapai nilai maksimum 7.012% dan mempunyai nilai minimum
sebesar 11%.

Sementara variabel DAR mempunyai rata-rata bernilai 82,9%, nilai
maksimum 155%, nilai minimum sebesar 7,1%. Nilai maksimum tersebut sangat
tinggi dan perlu diwaspadai penggunaan utang sebagai aset BPRS. Variabel
DPK mempunyai nilai rata-rata 19.869,39 dengan nilai maksimum 27.858 dan
nilai minimum sebesar 10.885. Besarnya DPK turut menunjukkan kepercayaan
masyarakat terhadap bank yang digunakan jasanya. Variabel inflasi mempunyai
rata-rata bernilai 2,66%, nilai maksimum 5,51% dan nilai minimum sebesar
1,57%. Angka inflasi selama periode 2019-2024 berfluktuatif sehingga selisih
nilai maksimum dan minimum cukup jauh. Hal ini dikarenakan inflasi sendiri
berguna untuk menstabilkan nilai rupiah sehingga merespon saat menguat dan

melemah.

4.1.3 Hasil Analisis Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel
1. Uji Chow

Uji Chow dilakukan untuk menetapkan model terbaik antara
Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Kriteria

pemilihan menggunakan signifikansi 0.05, ketika probabilitas > 0.05 maka

37



CEM terpilih. Sementara jika prob. < 0.05 maka FEM terpilih. Berikut hasil

dari uji chow tercantum pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow
Effects Test Statistic Prob.
Cross-section F 3.356998 0.0000
Cross-section Chi-square | 252.721376 | 0.0000

Sumber: data diolah peneliti (2026)
Berdasarkan tabel 4.2, angka probabilitas Cross-section F 0.0000 <
0.05. Maka FEM adalah model yang layak digunakan. Selanjutnya
dilakukan uji Hausman.
2. Uji Hausman
Sesuai aturan, berikutnya dilakukan uji hausman dikarenakan model
terpilih sebelumnya yakni FEM sehingga perlu menguji antara FEM dan
Random Effect Model (REM).
Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman

Chi-Sq Statistic | Prob.

Cross-section random 6.056655 0.3007
Sumber: data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 4.3 didapat prob. Cross-section dari uji hausman
yakni 0.3007 > 0.05. Maka model yang layak digunakan adalah REM.
3. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Melalui uji hausman, uji LM digunakan untuk menyimpulkan model
yang tepat digunakan dengan membandingkan model CEM dan REM.

Tabel 4.4 Hasil Uji Lagrange Multiplier
Test Hypothesis
Cross section |  Time Both
92.00875 1.142166 | 93.15091

(0.0000) (0.2852) | (0.0000)
Sumber: data diolah peneliti (2026)
Berdasarkan tabel 4.4, diketahui nilai prob. 0.0000 < 0.05. Maka

Breusch-Pagan

diambil kesimpulan, REM adalah model terpilih yang paling tepat

digunakan dalam penelitian ini.

4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah residual terdistribusi secara normal atau

tidak, dilakukan uji normalitas. Metode jarque-bera digunakan pada
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penelitian ini. Data dikatakan normal ketika nilai prob. > 0.05, menandakan
data memenuhi asumsi normalitas. Jika nilai prob. < 0.05 maka sebaliknya.
Berikut hasil uji normalitas dengan Jarque-Bera:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

4.773892
0. 091910

Jarque-Bera

Probability
Sumber: data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil yang tercantum pada tabel 4.1, nilai Jarque-
Bera sebesar 4.773892 dan probabilitas yakni 0.091910 > 0.05. Dari hasil
tersebut menunjukkan penelitian ini terdistribusi secara normal dan dapat
dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Multikolinearitas

Untuk melihat adanya hubungan antar variabel independen
dilakukan uji multikolinearitas dimana hal ini akan berdampak kepada
interpretasi data. Dengan memperhatikan nilai Centered VIF apakah sesuai
dengan kriteria, yakni ketika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala
multikolinearitas. JikaVIF < 10 maka terjadi sebaliknya. Berikut hasil uji
multikolinearitas:

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Coefﬁcient Uncentered | Centered

Variance VIF VIF

C 0.000290 67.90485 NA
NPF 0.000318 1.542140 | 1.112064
ROA 0.006954 1.96940 | 1.600929
BOPO 5.74E-05 12.65048 | 1.645778
CR 3.02E-07 1.196800 | 1.028540
DAR 0.000300 4943314 | 1.046018

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui hubungan antara variabel
independen mempunyai nilai VIF < 10. Maka dapat disimpulkan gejala
multikolinearitas tidak terjadi.

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah varian residual

antar variabel bersifat konstan (homogen). Pengujian dilakukan dengan uji

Breusch Pagan Godfrey dan nilai signifikansinya sebesar > 0.05.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Obs*R-squared | 8.173753
Sumber: data diolah peneliti (2025)

Prob. Chi-Square (5) | 0.1469

Pada tabel 4.7 tercantum nilai prob. Chi-Square uji Breusch Pagan
Godfrey dinyatakan terdapat hasil sebesar 0.1469 > 0,05. Hal ini

menandakan bahwa gejala heteroskedastisitas tidak terjadi.

4.1.5 Uji Hipotesis
1. Uji Regresi dan Moderating Regression Analysis (MRA)

Pengujian ini dilakukan ketika adanya interaksi dalam regresi
dengan penambahan variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan 2

variabel moderasi sekaligus yakni DPK & inflasi (Ghozali, 2011):

Tabel 4.8 Hasil Uji MRA

Variable Coefficient | Std.Error | t-Statistic | Prob.

C 0.430723 | 0.544208 | 0.791468 | 0.4291
NPF 0.412330 | 0.384679 | 1.071881 | 0.2843
ROA -1.485222 | 0.969770 | -1.531519 | 0.1263
BOPO -0.173854 | 0.165089 | -1.053089 | 0.2928
CR -0.022672 | 0.026440 | -0.857515 | 0.3916
DAR 0.169886 | 0.616623 | 0.275511 | 0.7830
DPK -0.000150 | 2.54E-05 | -5.908993 | 0.0000
Inflasi 0.000119 | 6.83E-05 | 1.739382 | 0.0826
NPF*DPK 0.023429 | 0.008599 | 2.724534 | 0.0067
NPF*Inflasi | -0.546587 | 0.133703 | -4.088065 | 0.0001
ROA*DPK | -0.250303 | 0.071798 | -3.486215 | 0.0005
ROA¥*Inflasi | 0.923380 | 0.309605 | 2.982447 | 0.0030
BOPO*DPK | -2.46E-05 | 6.35E-06 | -3.880828 | 0.0001
BOPO*Inflasi | 0.000110 | 2.62E-05 | 4.216988 | 0.0000
CR*DPK 1.11E-06 | 1.38E-06 | 0.803190 | 0.4223
CR*Inflasi 1.37E-06 | 5.86E-06 | 0.234421 | 0.8148
DAR*DPK | 0.000205 | 3.02E-05 | 6.802046 | 0.0000
DAR¥*Inflasi | -0.000276 | 6.86E-05 | -4.017258 | 0.0001

Sumber: data diolah peneliti (2026)
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Berdasarkan Uji MRA di atas diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y (FD) =0.430723+ 0.412329*NPF - 1.485222* ROA-
0.173853*BOPO - 0.022672*CR + 0.169886*DAR -
0.000149*DPK + 0.000118*Inflasi + 0.023428*(NPF*DPK) -
0.546587*(NPF*Inflasi) - 0.250302*(ROA*DPK) +
0.923379*(ROA*Inflasi) - 2.463e-05*(BOPO* DPK) +
0.000110*(BOPO*Inflasi) + 1.11e-06*(CR*DPK) + 1.37e-
06*(DPK, + 0.000205*(DAR*DPK) - 0.000275*(DAR *Inflasi)

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil uji hipotesis dengan variabel

moderasi sebagai berikut:

1.

Pengaruh NPF terhadap financial distress (H1)

Diperoleh variabel NPF mempunyai nilai t hitung sebesar 1.071881
dengan nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi yakni
0.2843 > 0.05. Maka temuan berbeda dengan hipotesis bahwa NPF
diartikan tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress,
dengan demikian H1 ditolak.

Pengaruh ROA terhadap financial distress (H2)

Didapat variabel ROA mempunyai nilai t hitung sebesar -1.531519
dengan nilai probabilitas yakni 0.1263 > 0.05. Maka temuan berbeda
dengan hipotesis sehingga ROA ditemukan tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial distress, dengan demikian H2 ditolak.

. Pengaruh BOPO terhadap financial distress (H3)

Ditemukan variabel BOPO mempunyai nilai t hitung sebesar -
1.053089 dengan nilai probabilitas lebih besar yakni 0.2928 > 0.05.
Maka temuan berbeda dengan hipotesis bahwa BOPO tidak
ditemukan berpengaruh terhadap financial distress, dengan demikian
H3 ditolak.

Pengaruh CR terhadap financial distress (H4)

Variabel CR diperoleh mempunyai nilai t hitung sebesar -0.857515
dengan nilai probabilitas yakni 0.3916 > 0.05. Maka temuan
menyimpang dengan hipotesis sehingga CR tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial distress, dengan demikian H4 ditolak.
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10.

11.

Pengaruh DAR terhadap financial distress (HS),

Variabel DAR ditemukan mempunyai nilai t hitung sebesar 0.275511,
nilai probabilitas yakni 0.7830 > 0.05. Maka temuan bertentangan
dengan hipotesis bahwa DAR ditemukan tidak adanya pengaruh
terhadap financial distress, dengan demikian HS ditolak.

DPK dalam memoderasi NPF terhadap Financial Distress (H6)
Hasil uji MRA mendapatkan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikansi yakni 0.0067 < 0.05. Maka temuan menyatakan DPK
mampu memoderasi hubungan NPF terhadap financial distress,
dengan demikian H6 diterima.

Inflasi dalam memoderasi NPF terhadap Financial Distress (H7)

Uji MRA mendapatkan nilai probabilitas yakni 0.0001 < 0.05. Maka
temuan disimpulkan inflasi dapat memoderasi hubungan NPF
terhadap financial distress, dengan demikian H7 diterima.

DPK dalam memoderasi ROA terhadap Financial Distress (HS)
Hasil uji MRA didapatkan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikansi yakni 0.0005 < 0.05. Maka temuan disimpulkan DPK
mampu memoderasi hubungan ROA terhadap financial distres,
dengan demikian. H8 diterima.

Inflasi dalam memoderasi ROA terhadap Financial Distress (H9)
Hasil uji MRA didapatkan nilai probabilitas sebesar 0.0030 < 0.05.
Maka temuan menyatakan inflasi dapat memoderasi hubungan ROA
terhadap financial distress, dengan demikian H9 diterima.

DPK dalam memoderasi BOPO terhadap Financial Distress (H10)
Uji MRA mendapatkan nilai probabilitas sebesar 0.0001 < 0.05.
Temuan dinyatakan bahwa DPK mampu memoderasi hubungan
BOPO terhadap financial distress, dengan demikian H10 diterima.
Inflasi dalam memoderasi BOPO terhadap Financial Distress (H11)
Hasil uji MRA didapatkan probabilitas kurang dari tingkat
signifikansinya yakni 0.0000 < 0.05. Maka temuan menyimpulkan
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inflasi dapat memoderasi hubungan BOPO terhadap financial
distress, dengan demikian H11 diterima.

12. DPK dalam memoderasi CR terhadap Financial Distress (H12)

Hasil uji MRA didapatkan nilai probabilitas lebih besar yakni 0.4223
>(0.05. Temuan pengaruh CR terhadap financial distress tidak mampu
dimoderasi oleh DPK, dengan demikian H12 ditolak.

13. Inflasi dalam memoderasi CR terhadap Financial Distress (H13)
Hasil uji MRA didapatkan nilai probabilitas lebih besar yakni 0.8148
> 0.05. Dari temuan disimpulkan financial distress tidak dapat
dipengaruhi oleh CR yang dimoderasi inflasi, dengan demikian H13
ditolak

14. DPK dalam memoderasi DAR terhadap Financial Distress (H14)
Hasil uji MRA didapatkan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikansi yakni 0.0000 < 0.05. Maka temuan menyatakan adanya
pengaruh DAR terhadap financial distress yang dimoderasi oleh DPK,
dengan demikian H14 diterima.

15. Inflasi dalam memoderasi DAR terhadap Financial Distress (H15)
Hasil uji MRA didapatkan nilai probabilitas lebih kecil yakni 0.0001
< 0.05. Temuan dapat disimpulkan financial distress dapat
dipengaruhi oleh DAR yang dimoderasi inflasi, dengan demikian H15
diterima.

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R-Squared pada uji koefisien determinasi untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel
terikat. Berikut hasil uji koefisien tercantum pada tabel berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

‘ Adjusted R-squared ‘ 0.691242 \
Sumber: data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 4.9, koefisien determinasi menunjukkan angka R-
squared sebesar 0.691242. Artinya, 69% variabel financial distress mampu
dijelaskan oleh variabel independen. Terdapat 31% lainnya dipengaruhi

faktor diluar penelitian.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh NPF terhadap Financial Distress
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan nilai

probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa
financial distress pada sampel penelitian ini tidak cukup kuat dipengaruhi
secara langsung oleh NPF. Hal ini dapat terjadi karena terdapat beberapa BPRS
mempunyai risk management yang kuat dan adanya cadangan kerugian sebagai
bentuk antisipasi. Selain itu, meskipun NPF tinggi namun BPRS yang
mempunyai kemampuan restrukturisasi pembiayaan yang bagus dapat
mengendalikan potensi financial distress (Jailani, 2024). Berkebalikan dengan
BPRS pada umumnya yakni kenaikan NPF mengindikasikan bahwa BPRS
berada pada kondisi tidak sehat. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Aulia et
al., 2024; Muzaki & Sumawidjaja, 2024;) yang menyatakan NPF tidak
berpengaruh terhadap financial distress.

Pada teori signalling, informasi mengenai nilai NPF yang melebihi
standar Bank Indonesia merupakan sinyal buruk untuk perbankan syariah.
Kenaikan NPF merupakan informasi bahwa kemampuan BPRS dalam
menangani pembiayaan bermasalah belum berhasil cukup baik. Pada
realitanya, rata-rata untuk BPRS di Pulau Jawa mengalami kenaikan NPF
setelah tahun 2020 dikarenakan terdapat keadaan seperti pandemi yang
berdampak pada gejolak ekonomi. Namun ditemukan meskipun persentase
pembiayaan bermasalah diatas standar sehat, NPF tidak mampu berpengaruh
terhadap financial distress. Dengan demikian, tidak selalu NPF tinggi
menyebabkan besarnya potensi financial distress jika penanganan oleh BPRS
tepat sasaran. Temuan ini bertolak belakang dengan penelitian (Dewi et al.,
2022; Pamungkas et al., 2021; Jailani, 2024) bahwa NPF berpengaruh
signifikan.

4.2.2 Pengaruh ROA terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan pertentangan bahwa tidak
adanya pengaruh ROA terhadap financial distress. Artinya, kenaikan maupun
penurunan ROA tidak berarti terhadap potensi financial distress BPRS di Pulau
Jawa. Kenaikan ROA yang tidak selalu menurunkan nilai financial distress

dapat terjadi seperti halnya pada BPRS di Pulau Jawa yang mempunyai ROA
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menurun dari tahun 2020. Akan tetapi di tahun 2022 mengalami kenaikan
karena adanya bantuan untuk UMKM hingga lembaga pemerintahan daerah.
Di tahun setelahnya bergantung pada bagaimana BPRS mampu mengelola
dana yang dimiliki untuk bisa bertahan dan menghasilkan keuntungan.
Terdapat BPRS yang mempunyai performa cukup baik di tahun setelahnya dan
sebaliknya. Berdasarkan teori signalling, kinerja perbankan dapat dinilai dari
kemampuan untuk menghasilkan keuntungan. Dengan demikian ROA menjadi
indikator tajam dalam memprediksi kesehatan BPRS (Lubis et al., 2023).
Dimana ketika ROA meningkat menjadi sinyal baik untuk mencegah potensi
financial distress. Namun dalam hasil penelitian menyatakan bahwa ROA
tidak cukup kuat untuk memprediksi financial distress pada BPRS.

Kenaikan ROA yang tidak terlalu berpengaruh dapat disebabkan BPRS
masih mempunyai kecukupan modal untuk menanggung risiko serta memiliki
pemasukan lain seperti DPK (Dahruji & Muslich, 2022). Selain itu, ROA yang
tinggi dapat menjadi kecil pengaruhnya karena variabel lain meninggi seperti
BOPO dan DAR yang meningkat (Jannah et al., 2025). Dengan begitu
kenaikan maupun penurunan ROA tidak mempengaruhi risiko terjadinya
financial distress pada BPRS di Pulau Jawa. Temuan ini sesuai dengan
penelitian (Dewi, 2022; Ginting et al., 2024) namun bertolak belakang dengan
penelitian (Silvia & Yulistina, 2022; Aulia et al., 2024) yang menyatakan
variabel ROA berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada
perbankan syariah.

4.2.3 Pengaruh BOPO terhadap Financial Distress

Hasil uji hipotesis menunjukkan BOPO tidak berpengaruh terhadap
financial distress. Uji parsial menunjukan nilai probabilitas lebih besar dari
signifikansi. Artinya, besarnya BOPO tidak dapat menaikkan potensi financial
distress. Hal ini dapat terjadi pada BPRS di Pulau Jawa yang mempunyai rata-
rata rasio BOPO sangat tinggi di atas 80% namun masih bisa mengendalikan
nilai tersebut sehingga terhindar dari financial distress. Fenomena ini
dijelaskan pada teori efisiensi yang menyatakan ketika BPRS dengan nilai
efisiensi besar mampu bertahan maka perusahaan tersebut mampu

menjalankan kinerja dengan baik dan optimal dalam memanfaatkan sumber
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daya yang dimiliki (Muallimah & Haq, 2024). Maka diketahui jika BPRS dapat
secara efektif mengendalikan beban operasional yang dimiliki maka
pengaruhnya tidak memperbesar potensi financial distress. Didukung
penelitian (Djariyah et al., 2023; Ferdiansyah & Widyarti, 2022) bahwa BOPO
tidak cukup kuat untuk mempengaruhi potensi financial distress. Menurut teori
signalling meskipun nilai BOPO yang meningkat menjadi sinyal buruk bagi
perbankan syariah, namun jika ditangani dengan tepat akan menurunkan risiko
terjadinya financial distress.

Selain itu ketika inefisiensi terjadi, operasional BPRS masih ditopang
dengan modal DPK. BOPO tinggi dan terjadi pada BPRS yang mendekati
distress dapat diartikan bukan sekadar mengeluarkan biaya operasional
berlebihan namun sebagai upaya penyelamatan. BOPO tinggi di tahun tertentu
menunjukkan penggunaannya untuk melakukan mitigasi risiko, investasi
operasional untuk menjaga stabilitas keuangan yang dapat menurunkan
financial distress (Muzaki & Sumawidjaja, 2024). Dengan begitu BPRS yang
memiliki BOPO tinggi bukan serta merta menjadi sinyal buruk bagi eksternal,
tetapi perlu melihat rasio keuangan lain dan kemungkinan penambahan aset
yang terjadi. Temuan tersebut bertentangan dengan penelitian (Suot et al.,
2020; Epriliana & Suwandi, 2022) yang menyatakan BOPO berpengaruh
signifikan terhadap financial distress. Hal ini menjadi gambaran bahwa banyak
BPRS di Pulau Jawa yang masih bertahan meskipun nilai BOPO sangat tinggi.
4.2.4 Pengaruh CR terhadap Financial Distress

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa CR tidak mempunyai pengaruh
terhadap financial distress. Uji parsial menunjukkan CR mempunyai nilai
probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 5%. Artinya besarnya CR tidak
dapat mempengaruhi financial distress. CR BPRS di Pulau Jawa yang memiliki
rata-rata konstan 1,5 sehingga didapatkan hasil penurunan maupun kenaikan
CR tidak berpengaruh terhadap terjadinya potensi financial distress. Selain itu,
menurut (Lestari et al., 2025), BPRS yang mempunyai CR tinggi mampu
survive tanpa perlu injeksi tambahan. Teori signalling mendukung adanya
BPRS yang mempunyai likuid > 1,5 terbukti lebih aman meskipun mengalami

penarikan dana dari pihak ketiga di masa pandemi. Tingkat likuid yang
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melebihi standar tersebut dapat menjadi sinyal baik bagi pihak eksternal bahwa
BPRS secara aman mampu membayar kewajiban jangka pendeknya. Sehingga
dengan nilai CR tersebut mampu menjadi sinyal potensi financial distress bagi
BPRS.

Disamping itu, CR atau aset lancar yang menjadi indikator dalam
menilai kesehatan keuangan jangka pendek kurang mampu untuk memprediksi
kesulitan keuangan dalam rentang waktu yang panjang (Aulia & Hubbansyah,
2024). Risiko likuiditas yang tidak mempunyai pengaruh terhadap financial
distress menunjukkan kemampuan sampel pada penelitian ini dalam
menggunakan aset yang dimiliki secara efektif untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Dari hasi yang diperoleh, BPRS dapat senantiasa menjaga
likuiditasnya sesuai standar regulasi sebagai langkah preventif terhadap
financial distress. Dengan begitu disimpulkan hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian (Maula et al., 2023; Bawoel et al., 2025) bahwa likuiditas
tidak berpengaruh terhadap financial distress, namun bertolak belakang
dengan penelitian (Saputri & Sari, 2024).

4.2.5 Pengaruh DAR terhadap Financial Distress

Mengacu pada hasil uji hipotesis menunjukkan DAR tidak mempunyai
pengaruh terhadap financial distress. Sejalan dengan penelitian (Ugur et al.,
2022) yang mendapatkan DAR tidak cukup kuat untuk meningkatkan risiko
financial distress. DAR yang tinggi dapat berasal dari besarnya dana pihak
ketiga yang diambil oleh BPRS. Namun rasio DAR tinggi tidak sepenuhnya
menekan likuiditas. Karena ketika dana utang tersebut difungsikan dengan baik
maka BPRS mampu memperoleh profit yang dapat digunakan untuk
mengurangi kewajiban. Sehingga ketika dana utang dikelola secara efektif
akan mengurangi rasio utang yang menurunkan potensi financial distress. Hal
ini terlihat pada BPRS di Pulau Jawa yang mempunyai nilai rata-rata sebesar
82%. Meskipun terdapat BPRS yang mempunyai DAR sebesar 155%, tidak
menyamaratakan semua BPRS keseluruhan asetnya disokong oleh utang.
BPRS dengan DAR yang tinggi akan minim pengaruhnya dikarenakan rasio
keuangan lain sedang baik seperti CR yang berlebih dan NPF pada kondisi
aman (Jannah et al., 2025).
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Menurut teori signalling jika rasio DAR tinggi bisa menjadi tanda bagi
investor berapa aset perusahaan yang didanai oleh utang. Dari laporan
keuangan juga didapat informasi bahwa BPRS dengan DAR yang tinggi
ditunjang dengan rasio CR yang meningkat menyebabkan minim pengaruhnya
terhadap financial distress. Selain itu terdapat tambahan modal baik dari pihak
ketiga maupun terdapat kondisi gejolak ekonomi yang menyebabkan
pemerintah memengalirkan bantuan dana. Dengan demikian, BPRS dengan
DAR tinggi dapat waspada dengan memfokuskan pengelolaan aset yang telah
dikumpulkan untuk menghasilkan profitabilitas. Hasil berkebalikan dengan
penelitian (Saputri & Sari, 2024) yang menyatakan semakin tinggi
ketergantungan pada utang maka semakin tinggi mengalami risiko
kebangkrutan. Disamping itu Christina et al., (2025) menyatakan DAR tidak
mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba.

4.2.6 DPK dalam Memoderasi Pengaruh NPF terhadap Financial Distress

Pada hasil uji hipotesis menunjukkan DPK mampu memoderasi
pengaruh NPF terhadap financial distress. NPF sebelumnya tidak berpengaruh
terhadap financial distress kemudian ditambah variabel moderasi yakni DPK
yang memperkuat pengaruh NPF terhadap kenaikan financial distress. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Sanjaya & Nasrah, 2024; Sari & Annisa, 2023)
bahwa DPK memperkuat variabel NPF. Meskipun terdapat BPRS dengan NPF
tinggi akan tetapi terdapat uluran modal dari DPK mampu menyeimbangkan
kondisi sehingga menghindarkan dari potensi financial distress. Maka
sebaliknya jika DPK menurun ketika NPF meninggi akan memperburuk
pengaruhnya terhadap financial distress.

Menurut teori signalling DPK yang besar menjadi sinyal positif akan
kepercayaan masyarakat menyimpan dana pada BPRS. NPF tinggi yang
menandakan pembiayaan bermasalah meningkat menjadi penyebab pinjaman
yang diberikan tidak kembali dalam jumlah yang semestinya. Ketika
pembiayaan macet namun tidak diimbangi dengan ketersediaan lain seperti
DPK, maka kesempatan BPRS memberikan pembiayaan semakin terbatas.
Kondisi ini mendorong peningkatan NPF dan pada akhirnya memperburuk

kondisi keuangan BPRS. Saat BPRS tetap mengupayakan pemenuhan
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pembiayaan untuk masyarakat namun semakin besar ketergantungan bank
pada dana masyarakat yang menyebabkan kerentanan pada kualitas aset.
Temuan ini dapat memperluas perspektif bahwa DPK memperkuat pengaruh
NPF yang kian besar dalam memunculkan kemungkinan terjadinya risiko

financial distress.

4.2.7 Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh NPF terhadap Financial
Distress
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa inflasi mampu memoderasi

pengaruh NPF terhadap financial distress. Kenaikan inflasi mampu
memperkuat pengaruh NPF terhadap financial distress. Dimana inflasi yang
meningkat akan melemahkan daya beli masyarakat dan menaikkan biaya hidup
maupun usaha. Hal tersebut berakibat pada melemahnya kemampuan
masyarakat untuk membayar angsuran sehingga mendorong kenaikan NPF.
NPF yang meningkat didukung kenaikan inflasi akan memperbesar terjadinya
financial distress. Hasil penelitian sejalan dengan (Amelia et al., 2024) bahwa
inflasi dapat memperbesar kondisi financial distress.

Pada BPRS di Pulau Jawa memiliki rata-rata NPF di angka 7% dan nilai
NPF meningkat di tahun 2022 dimana saat inflasi mencapai angka terbesar
selama periode 2019-2024 sebesar 5,51%. Hal ini menunjukkan bahwa saat
inflasi tinggi, risiko pembiayaan bermasalah membesar karena diiringi dengan
tekanan likuiditas dan kurangnya kemampuan restrukturisasi. Dengan begitu
inflasi berperan sebagai faktor eksternal yang menyebabkan dampak kesulitan
keuangan sistemik sehingga tingginya inflasi memperluas risiko financial
distress. Hasil ini tidak selaras dengan hipotesis dan penelitian yang dilakukan
oleh (Judianto et al., 2025; Maulida & Arief Arfiansyah, 2024) bahwa financial
distress tidak dapat dipengaruhi NPF yang dimoderasi dengan inflasi.
4.2.8 DPK dalam Memoderasi Pengaruh ROA terhadap Financial Distress

Pada hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa DPK mampu memoderasi
pengaruh ROA terhadap financial distress. Besarnya DPK memperkuat
pengaruh ROA terhadap financial distress dengan arah berkebalikan. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya kecukupan modal yang berasal baik dari
profitabilitas maupun DPK akan menurunkan potensi financial distress pada

BPRS (Subagiyo & Septiarini, 2018). Hasil penelitian menunjukkan terdapat
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BPRS dengan ROA minimum yakni -2,3% yang menurun dari tahun
sebelumnya. Akan tetapi di tahun setelahnya menunjukkan kenaikan didukung
dengan adanya peningkatan DPK yang kian membesar. Didukung teori
signalling bahwa informasi yang menyatakan adanya tambahan DPK akan
membantu kondisi ROA yang juga menurunkan tingkat financial distress.
Kemampuan BPRS dalam mengelola aset baik berasal dari modal dan
DPK yang digunakan secara efektif akan meningkatkan profitabilitas. Hal ini
dapat kembali pada pemasukan untuk BPRS tersebut karena meningkatnya
profitabilitas menjadi penilaian masyarakat untuk menyimpan dananya pada
BPRS. Dengan begitu, profitabilitas yang tinggi ditopang dengan DPK akan
memperkuat ketahanan keuangan BPRS (Wati et al., 2022). Maka dengan
demikian, DPK mampu memperkuat pengaruh ROA yakni menurunkan
potensi financial distress. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sanjaya &
Nasrah, 2024) yang menerangkan bahwa DPK mampu memoderasi variabel

ROA.

4.2.9 Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh ROA terhadap Financial
Distress
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa inflasi mampu memoderasi

pengaruh ROA terhadap financial distress. Meningkatnya inflasi diiringi
dengan kebijakan suku bunga yang dinaikkan mendorong masyarakat
menyimpan dananya di bank. Namun BPRS merupakan lembaga keuangan
syariah yang tidak menerapkan sistem bunga sehingga uang yang dikelola tidak
mengalami terlalu banyak ketidakstabilan. Akan tetapi inflasi menaikkan biaya
operasional yang menurunkan margin sehingga profitabilitas terganggu.
Terlihat pada BPRS dimana ketika inflasi tinggi sebesar 5,5%, ROA BPRS
menunjukkan penurunan di tahun tersebut. Maka saat adanya inflasi yang
tinggi, pentingnya BPRS dengan ROA tinggi sehingga dapat stabil dan
mengurangi potensi risiko financial distress meskipun terjadi gejolak ekonomi.

Berdasarkan temuan dalam penelitian, diketahui bahwa ROA sangat
berperan pada lembaga keuangan seperti BPRS. ROA yang tinggi akan
membantu BPRS survive meskipun terdapat gejolak ekonomi. Sehingga ROA
yang ada dapat digunakan untuk melindungi operasional perusahaan. Temuan

ini didukung oleh teori signalling bahwa ketika ROA rendah dapat menjadi
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sinyal oleh investor bahwa kondisi keuangan BPRS sedang lemah yang akan
mempengaruhi keadaan internalnya, begitu pula sebaliknya. Hasil ini sejalan
dengan penelitian (Hasyim et al., 2023; Maulida & Arief Arfiansyah, 2024)
yang menyatakan bahwa Inflasi mampu mempengaruhi variabel ROA.
4.2.10 DPK dalam Memoderasi Pengaruh BOPO terhadap Financial
Distress

Hasil uji hipotesis menunjukkan DPK mampu memoderasi pengaruh
BOPO terhadap financial distress. Artinya, besarnya DPK memperkuat
pengaruh BOPO terhadap financial distress. Kenaikan BOPO yang diiringi
dengan ketidakcukupan modal seperti DPK akan berpotensi mengalami risiko
financial distress. Begitu pun jika DPK tinggi namun BOPO yang membesar
dapat menjadi penyebab penarikan dana oleh nasabah karena kurangnya
kepercayaan terhadap BPRS. BOPO yang tinggi adalah permasalahan internal
namun jika DPK yang berasal dari pihak eksternal meningkat akan
mempengaruhi internal jika tidak dikelola dengan efektif (Arifin, 2020). Oleh
karena itu pentingnya laporan keuangan sebagai bentuk transparansi kepada
pihak eksternal baik nasabah maupun investor. Hal ini juga sebagai bentuk
tanggung jawab pihak yang sudah diamanahkan sehingga pencatatan dan
pengelolaan yang baik bisa menjaga kestabilan kinerja keuangan. Dijelaskan
pada HR. Bukhari No.59:
e A o ol Jlu Slay o taie d pm )y — 58 (A Cuds e s
J (flgiein) ok 1 Aelld) HhEE BLY) Eaila 3P JE@ deludl o —alu

el Sl i e ) i ad iy

Artinya: Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abu Hurairah, seorang
lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW. tentang hari kiamat maka Beliau
bersabda “Apabila amanah sudah disia-siakan maka tunggulah datangnya
hari kiamat. “Bagaimana amanah tersebut bisa sia-sia.” Beliau bersabda
“Apabila suatu perkara diberikan kepada orang yang bukan ahlinya maka
tunggulah datangnya hari kiamat.”

Hadis tersebut menekankan pentingnya memenuhi amanah dan kehati-
hatian dalam memberikan amanah kepada seseorang. Pada lembaga keuangan

seperti BPRS pengelolaan keuangan yang buruk akan menyebabkan kesalahan

51



dalam mengambil keputusan termasuk ketidakakuratan dalam pembagian
modal yang disalurkan dan diinvestassikan dalam operasional. Dimana
ketidakstabilan internal menyebabkan citra lembaga keuangan akan buruk dan
melemahkan kepercayaan nasabah. Selain mengancam kestabilan keuangan
BPRS dapat memicu situasi financial distress.

Meskipun demikian, dana dari pihak ketiga tetap menjadi sumber
utama perbankan syariah. Sesuai pada fungsinya sebagai lembaga intermediasi
yakni menjalankan kegiatan menghimpun dana dan menyalurkannya kembali
pada masyarakat (Ramadhan & Amalia, 2024). Temuan di atas dapat menjadi
pengingat bagi manajemen bahwa pentingnya kecukupan modal bagi lembaga
keuangan. Meningkatnya DPK akan memungkinkan pengelolaan biaya
operasional semakin optimal yang dapat menunjang aktivitas BPRS itu sendiri.
Hal ini didukung oleh teori signalling bahwa informasi mengenai besarnya
DPK dan BOPO menjadi hal penting baik bagi manajemen maupun pihak
eksternal seperti investor untuk mengetahui kondisi keuangan BPRS. Temuan
ini didukung oleh (Silviani, 2024) bahwa DPK dan BOPO saling berpengaruh
terhadap likuiditas di bank syariah.

4.2.11 Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh BOPO terhadap Financial
Distress
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa inflasi mampu memoderasi

pengaruh  BOPO terhadap financial distress. Artinya, pengaruh BOPO
terhadap financial distress dapat diperkuat oleh inflasi. Kenaikan BOPO akan
mempengaruhi operasional BPRS, namun jika didukung dengan adanya inflasi
yang tinggi akan mempercepat pengaruhnya pada kondisi financial disress.
Inflasi tinggi menyebabkan kenaikan pada harga pokok, barang, dan menekan
pertumbuhan ekonomi. Pada tahap ini terjadi inefisiensi operasional karena
beban operasional baik untuk karyawan dan operasionalnya akan meningkat.
Seperti biaya utilitas (listrik/air), biaya bahan baku dan peralatan, biaya logistik
dan pemeliharaan (Putri, Suharti, et al., 2021).

Tekanan biaya terjadi ketika BPRS tidak mampu mengelola secara
efisien biaya operasionalnya. Sehingga ketika terjadi inflasi pada BPRS yang
mempunyai BOPO tinggi dapat menurunkan stabilitas keuangan. Hal ini

diwaspadai karena faktor eksternal seperti inflasi dapat berpengaruh pada
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BPRS dan secara makro dapat menghambat pertumbuhan ekonomi daerah.
Maka dengan begitu, perlu diketahui ketika terjadi risiko inflasi dan
manajemen BPRS mampu mengendalikan BOPO secara efektif akan
meminimalkan timbulnya financial distress. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Pamungkas et al., 2021) bahwa inflasi berpengaruh terhadap financial distress
pada perbankan syariah. Sementara itu penelitian Maulida & Arief Arfiansyah,
(2024); Kalash, (2022) menyatakan inflasi dapat memoderasi BOPO yang
menyebabkan ketidakstabilan keuangan karena menurunnya volume aset.

4.2.12 DPK dalam Memoderasi Pengaruh CR terhadap Financial Distress

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa DPK tidak mampu memoderasi
pengaruh CR terhadap financial distress. Artinya CR tetap menjadi rasio yang
kuat terlepas dari besarnya DPK. Hal ini didukung teori signalling bahwa rasio
CR mampu menjadi informasi penting untuk investor dalam mengambil
keputusan dengan kemampuan BPRS dalam membayar kewajiban lancarnya
(Mustahidda et al., 2024). Diketahui rata-rata current ratio yang dimiliki BPRS
di Pulau Jawa sebesar 154% yang mana hal ini cukup menguntungkan lembaga
keuangan jika dalam kondisi diperlukan seperti halnya DPK yang menurun.
Namun jikalau uang terlalu likuid dan tidak tersalurkan secara optimal akan
terjadi idle fund. Kondisi ini menjadi peringatan untuk BPRS karena
menunjukkan lemahnya fungsi intermediasi yang menyebabkan dana tidak
secara maksimal dimanfaatkan.

Berdasarkan temuan diketahui bahwa DPK tidak secara langsung
mencerminkan stabilitas keuangan yang akan mempengaruhi CR terhadap
financial distress. Namun meskipun mempunyai likuiditas yang cukup, tidak
menjamin BPRS terhindar dari kondisi financial distress ketika permasalahan
fundamental tetap terjadi. Maka dengan demikian perlu ditegaskan pentingnya
manajemen keuangan yang efektif dalam mengelola sehingga baik karena CR
meningkat atau DPK menurun tidak menyebabkan financial distress. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Yosandra & Sembiring, 2022) yang menyatakan CR
berpengaruh terhadap financial distress. Selain itu, Bawoel et al., (2025) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa likuditas eksogen seperti DPK tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap financial distress.
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4.2.13 Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh CR terhadap Financial
Distress
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa inflasi belum mampu

memoderasi pengaruh CR terhadap financial distress. Hal ini menyatakan
bahwa BPRS dengan kondisi likuid yang tinggi berada dalam kondisi aman
ketika inflasi turun maupun meningkat. Menurut Saefulloh et al., (2023) dalam
penelitiannya menyebutkan jika inflasi masih di bawah 10% maka tidak
berpengaruh pada meningkatkan risiko keuangan perusahaan. Selain itu, inflasi
sendiri bukan merupakan penyakit baru untuk perbankan. Terbukti pada BPRS
yang mempunyai CR maksimum sebesar 70,126 mempunyai nilai prediksi
kebangkrutan menurut model zmijewski sangat jauh dari 0 (nol) yang berarti
BPRS dalam kondisi sehat meskipun tingkat inflasi sebesar 2,7%. Likuiditas
yang tinggi pada BPRS dapat menekan guncangan ekonomi makro seperti
inflasi yang menjadi faktor eksternal. Maka meskipun inflasi akan
mempengaruhi biaya operasional dan daya beli masyarakat, inflasi tidak cukup
kuat untuk mengubah pengaruhnya pada kondisi keuangan jika CR dalam nilai
yang tinggi.

Namun hal ini menjadi perhatian pihak berkepentingan bahwa
meskipun kondisi BPRS sedang likuid, adanya fluktuasi inflasi tetap membuka
peluang terjadi financial distress. Oleh karena itu, perlu menjadi perhatian
pihak manajemen bahwa pentingnya mempunyai likuiditas tidak hanya cukup
namun perlu disandingkan dengan kemungkinan risiko lain seperti inflasi
meninggi. Sehingga batas minimal likuiditas dapat berada pada tingkat yang
aman. Berdasarkan teori signalling diketahui pentingnya informasi keuangan
bagi investor apakah nilai CR tersebut berfluktuatif secara positif. Dimana
kondisi tersebut akan menghindarkan BPRS dari potensi financial distress.
Hasil ini sependapat dengan penelitian (Wafi et al., 2021; Nilasari &

Ismunawan, 2021) bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap financial distress.

4.2.14 DPK dalam Memoderasi Pengaruh DAR terhadap Financial
Distress
Hasil uji hipotesis menunjukkan DPK mampu memoderasi pengaruh

DAR terhadap financial distress. Hal ini menegaskan bahwa rasio DAR yang
tinggi menjadi ancaman berbahaya diperkuat oleh besarnya DPK yang dimiliki
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BPRS. DAR yang tinggi mencerminkan tingkat ketergantungan terhadap dana
kewajiban yang harus dipenuhi. Ketika DAR yang tinggi namun diiringi DPK
yang rendah akan menyebabkan kesulitan keuangan. Hal ini dikarenakan
ketersediaan dana yang besar dapat memenuhi kewajiban dan memperlancar
operasional BPRS (Ningsih et al., 2021). Maka ketika BPRS mempunyai
perbandingan utang yang berlebih daripada asetnya didukung dengan kondisi
DPK menurun akan memperkuat potensi financial distress (Yasin et al., 2025).
Selain itu terdapat BPRS dengan nilai DAR maksimum sebesar 155% yang
dibarengi dengan meningkatnya DPK sehingga dapat menurunkan nilai DAR
di tahun setelahnya. Maka demikian DPK beperan pada pengaruh DAR
terhadap financial distress pada BPRS di Pulau Jawa.

Sementara itu jika kedua variabel menguat yakni DAR dan DPK tinggi,
bank mempunyai kewajiban dalam mengembalikan dana yang tinggi pula.
Sehingga DPK berperan tidak hanya untuk meningkatkan kapasitas
pembiayaan namun juga meningkatkan tekanan terhadap kewajiban BPRS.
DPK yang berasal dari pihak eksternal dapat diketahui proporsinya dengan
rasio DAR. Ketika DAR meningkat menyebabkan proporsi aset lebih kecil dari
utang sehingga ditemukan beban terhadap pihak luar semakin besar (Ningsih
et al., 2021). Dengan didukung teori signalling menyatakan informasi
mengenai kondisi DAR yang tinggi dapat menyebabkan menekannya laba dan
margin yang diterima. Hal tersebut menyebabkan profitabilitas menurun, utang
membesar, dan mengganggu kondisi keuangan BPRS yang memicu risiko
financial distress. Hal ini1 didukung dengan penelitian (Ramadani & Ratmono,
2023) yang menemukan rasio leverage berpengaruh terhadap financial
distress. Selain itu penelitian Khasanah et al., (2021) juga menyebutkan
pengaruh dari rasio leverage yang positif terhadap financial distress jika tidak

diiringi dengan penambahan aktiva.

4.2.15 Inflasi dalam Memoderasi Pengaruh DAR terhadap Financial
Distress
Pada hasil uji hipotesis menunjukkan inflasi dapat memoderasi

pengaruh DAR terhadap financial distress. Artinya, inflasi akan memperkuat
rasio DAR terhadap timbulnya financial distress di BPRS. Kondisi ini dapat

terjadi ketika inflasi tinggi menekan daya beli, menaikkan biaya operasional
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yang menyebabkan kenaikan permasalahan dalam pembiayaan di BPRS.
Selain itu ketika inflasi kurang stabil menyebabkan masyarakat cenderung
untuk menarik uang yang disimpan pada BPRS untuk kebutuhan mereka
sehingga BPRS kekurangan dana yang menyebabkan dana investasi rendah
(Hidayat et al., 2023). Situasi ini akan menekan tingkat likuiditas sehingga
memaksa BPRS untuk didanai oleh utang.

Tingginya rasio DAR akan memperbesar potensi financial distress
yang memperburuk kondisi keuangan BPRS tersebut. Oleh karena itu
pentingnya informasi keuangan yang dijelaskan berdasarkan teori signalling
bahwa tingkat DAR mampu memberikan sinyal apakah kondisi BPRS tersebut
stabil atau tidak. Faktor eksternal inflasi yang memperbesar beban utang perlu
menjadi hal yang perlu diwaspadai kehadirannya. Karena beban utang yang
tinggi dapat menjadi penilaian negatif oleh investor terhadap risiko keuangan
yang dimiliki. Secara perlahan inflasi akan menyebabkan kerugian dan
diperlukan manajemen yang baik agar kondisi keuangan dapat terkendali. Hasil
ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Beno &
Masripah, 2023; Oktavian & Handoyo, 2023) menyatakan bahwa inflasi tidak

mempengaruhi rasio leverage terhadap financial distress.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dipaparkan, kesimpulan yang

dapat ditarik sebagai berikut:

1.

NPF secara signifikan tidak berpengaruh terhadap financial distress.
Kenaikan NPF akan memperbesar nilai financial distress BPRS di Pulau
Jawa. Namun NPF tidak cukup kuat menjadi variabel yang meningkatkan
risiko financial distress. Hal ini ditemukan pada BPRS di Pulau Jawa yang
mempunyai persentase NPF melebihi standar sehat namun masih mampu
menghadapi risiko financial distress.

ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Artinya,
penurunan ROA tidak selalu menaikkan nilai financial distress. BPRS di
Pulau Jawa mempunyai ROA cukup fluktuatif dan menurun pada tahun
2020 namun stabil di tahun 2022 karena adanya penambahan modal. Selain
itu tingginya variabel lain selain ROA dapat menyebabkan ROA tidak

berpengaruh terhadap financial distress.

. BOPO berpengaruh tidak signifikan terhadap financial distress. BOPO

tidak cukup kuat untuk mempengaruhi potensi financial distress. Hal ini
dapat terjadi jika perbankan syariah dapat secara efektif mengendalikan
beban operasional yang dimiliki. Selain itu BOPO tinggi dapat
menunjukkan penggunaannya sebagai upaya penyelamatan dan mitigasi
risiko. Sehingga pada BPRS di Pulau Jawa masih bertahan meskipun nilai
BOPO sangat tinggi.

CR tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. CR tidak
cukup kuat untuk memprediksi financial distress dalam rentang waktu yang
panjang. BPRS di Pulau Jawa yang mempunyai CR cukup tinggi mampu
survive dari risiko financial distress.

DAR signifikan tidak berpengaruh terhadap financial distress. BPRS
dengan DAR yang tinggi akan minim pengaruhnya dikarenakan rasio

keuangan lain sedang baik seperti CR yang berlebih dan NPF pada kondisi
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10.

11

aman. Selain itu jika dana utang dapat digunakan secara efektif akan
mengurangi potensi financial distress. Demikian DAR tidak cukup kuat
menjadi variabel yang meningkatkan nilai financial distress.

DPK mampu memoderasi pengaruh NPF terhadap financial distress.
Besarnya DPK menguatkan pengaruh NPF terhadap financial distress. Jika
NPF meningkat yang tidak diimbangi dengan ketersediaan lain seperti DPK,
maka kesempatan BPRS memberikan pembiayaan semakin terbatas.
Kondisi ini mendorong peningkatan NPF memperbesar potensi financial
distress.

Inflasi mampu memoderasi pengaruh NPF terhadap financial distress. NPF
mampu memprediksi financial distress pada BPRS di Pulau Jawa diperkuat
oleh inflasi meskipun nilainya berfluktuasi. Inflasi yang meningkat akan
melemahkan daya beli masyarakat dan menaikkan biaya hidup maupun
usaha. Hal tersebut berakibat pada melemahnya kemampuan masyarakat
untuk membayar angsuran sehingga mendorong kenaikan NPF.

DPK mampu memoderasi pengaruh ROA terhadap financial distress. BPRS
dengan besarnya DPK memperkuat pengaruh ROA terhadap financial
distress. Selain itu kemampuan BPRS yang semakin baik dalam mengelola
aset akan meningkatkan profitabilitas sehingga akan memperkecil risiko
terjadinya financial distress.

Inflasi mampu memoderasi pengaruh ROA terhadap financial distress.
Meskipun inflasi yang tinggi menaikkan biaya hidup, BPRS dengan ROA
tinggi dapat stabil dan mengurangi potensi risiko financial distress. Maka
Inflasi berperan dalam financial distress yang dipengaruhi ROA.

DPK mampu memoderasi pengaruh BOPO terhadap financial distress.
Kenaikan BOPO yang diiringi dengan ketidakcukupan modal seperti DPK
yang meningkat akan berpotensi mengalami risiko financial distress.
Tingginya BOPO juga dapat menjadi penyebab kurangnya kepercayaan
masyarakat yang menyebabkan DPK menurun. Hal ini dapat menjadi

pengingat bahwa pentingnya kecukupan modal bagi lembaga keuangan.

. Inflasi mampu memoderasi pengaruh BOPO terhadap financial distress.

Inflasi tinggi menekan pertumbuhan ekonomi dan menyebabkan inefisiensi

58



12.

13.

14.

15.

karena biaya operasional meningkat. Pengaruh inflasi yang menyebabkan
BOPO meningkat menyebabkan menurunnya stabilitas keuangan yang
memperkuat risiko financial distress.

DPK tidak mampu memoderasi pengaruh CR terhadap financial distress.
CR tetap menjadi rasio yang kuat terlepas dari besarnya kepemilikan dana
dari pihak ketiga. CR BPRS di Pulau Jawa yang besar perlu ditegaskan
pentingnya manajemen keuangan yang efektif dalam mengelola dengan
baik sehingga meskipun CR dan DPK meningkat tidak mengakibatkan
terjadi idle fund.

Inflasi tidak mampu memoderasi pengaruh CR terhadap financial distress.
Hal ini menyatakan bahwa BPRS dengan kondisi likuid yang tinggi berada
dalam kondisi aman ketika inflasi turun maupun meningkat. Selain itu,
inflasi bukan penyakit baru untuk perbankan sehingga diketahui CR yang
aman akan menghindarkan dari risiko financial distress.

DPK mampu memoderasi pengaruh DAR terhadap financial distress.
Menegaskan bahwa rasio DAR yang tinggi menjadi ancaman berbahaya
diperkuat oleh besarnya DPK yang dimiliki. DAR dan DPK yang tinggi
mencerminkan bank mempunyai tekanan kewajiban tinggi sehingga tingkat
ketergantungan terhadap dana kewajiban meningkat. Utang yang membesar
akan memicu risiko financial distress.

Inflasi mampu memoderasi pengaruh DAR terhadap financial distress.
Inflasi yang kurang stabil dapat menyebabkan penarikan dana oleh
masyarakat yang menyebabkan BPRS kekurangan dana. Hal ini akan
menekan tingkat likuiditas sehingga memaksa BPRS untuk didanai oleh
utang. Hal ini memperkuat rasio DAR untuk membuka peluang timbulnya

masalah yang tidak diinginkan oleh BPRS seperti financial distress.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh, saran yang dapat diberikan

diantaranya, sangat penting bagi BPRS untuk mengendalikan pembiayaan
bermasalah dan proporsi utang yang dimiliki dan tidak terfokus pada profitabilitas
saja. Tidak menutup kemungkinan bahwa Dana Pihak Ketiga merupakan modal

utama dan tanda bahwa masyarakat percaya akan BPRS sebagai lembaga jasa.
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Akan tetapi pengelolaan likuiditas perlu diantisipasi agar proyeksi keuangan tetap
berjalan semestinya meskipun terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi.
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan informasi, saran,
dan masukan dalam mengambil keputusan dan dapat menjadi upaya mitigasi risiko
dalam menjaga kinerja keuangan serta meminimalisir akan terjadinya financial
distress pada BPRS di Pulau Jawa. Penelitian ini mengukur financial distress
dengan model Zmijewski. Meskipun menunjukkan model yang valid, perlu bagi
peneliti selanjutnya untuk mencoba menggunakan model pengukuran financial
distress yang lain. Lebih lanjut peneliti juga bisa menggunakan model yang lebih
kompleks dengan menyertakan variabel kontrol dan juga faktor makro lainnya.
Dalam cakupan yang lebih luas peneliti selanjutnya juga dapat mengevaluasi

lembaga keuangan mikro di wilayah Indonesia maupun Asia tenggara.
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Lampiran 1 Data Perhitungan Variabel Penelitian

LAMPIRAN - LAMPIRAN

BPRS NPF ROA BOPO CR DAR X-Score | DPK | INFLASI
2019 0,046 0,031 0,790 8,082 0,851 0382 | 16,100 2,720
2020 , 0,048 0,017 0,860 9,011 0,844 0,401 15,939 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,063 0,024 0,820 8,812 0,830 0,288 16,105 1,870
Rakyat Syariah Baktimakmur
2022 Indah 0,130 0,022 0,810 | 11,136 0,826 0,265 15,962 5,510
2023 0,218 0,010 0,920 | 15,306 0,802 0,166 | 15,532 2,610
2024 0,229 0,018 1,206 0,850 0,811 0,400 | 25365 1,570
2019 0,106 0,046 0,957 0,643 0,851 0,342 18,217 2,720
2020 ' 0,081 0,016 0,978 0,636 0,844 0437 | 18,175 1,680
2021 |  PT Bank Perckonomian 0.077 0.011 0979 | 0714 0830 | 0378 | 18,175 1,870
Rakyat Syariah Amanah
2022 Sejahtera 0,062 0,010 0,931 0,772 0,826 0359 | 18,239 5,510
2023 0,105 0,010 0,934 | 15,306 0,802 0,164 | 25,194 2,610
2024 0,131 -0,005 1,049 0,850 0,811 0342 | 25,181 1,570
2019 0,140 0,020 0,880 0,901 0,867 0,549 | 16,220 2,720
2020 . ' 0,153 0,006 0,954 1,004 0,812 0296 | 16,279 1,680
2021 | _ PT Bank Perckonomian 0,100 0,006 0.945 1.043 0.832 | 0412 | 15.802 1.870
Rakyat Syariah Daya Artha
2022 Mentari 0,054 0,007 0,964 1,028 0,845 0,481 16,554 5,510
2023 0,092 -0,029 1,143 1,051 0,871 0,794 | 23,998 2,610
2024 0,082 0,004 0,990 1,053 0,861 0,585 | 24,264 1,570
2019 0,039 0,029 0,813 1,058 0,837 0339 | 17,196 2,720
2020 . 0,047 0,012 0,873 1,054 0,847 0469 | 17,283 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,287 0,028 2,056 1,059 0,971 1,355 17,318 1,870
Rakyat Syariah Almabrur
2022 Babadan 0,223 0,019 0,840 1,019 0,805 0,203 17,187 5,510
2023 0,155 0,007 0,945 0,936 0,782 0,121 | 23,491 2,610
2024 0,060 0,010 0,016 1,188 0,503 1,483 | 23,525 1,570
2019 PT Bank Perekonomian 0,331 0,006 1,003 1,542 0,713 -0,268 16,121 2,720
2020 | Rakyat Syariah Arsa Sejahtera 0,018 -0,058 1,794 13,987 0,739 0,119 16,065 1,680
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2021 0,009 0,036 0,770 1,526 0,643 0,806 | 16,704 1,870
2022 0,007 0,040 0,704 1,327 0,719 0,387 | 17,159 5,510
2023 0,000 0,045 0,633 1,235 0,750 0,236 | 24,358 2,610
2024 0,013 0,044 0,656 1,255 0,729 0,349 | 24,403 1,570
2019 0,122 0,003 0,972 1,595 0,476 1,603 | 15,590 2,720
2020 0,039 0,022 0,854 1,091 0,639 0,757 | 16,338 1,680
2021 PT Bank Perekonomian 0,112 0,013 0,871 1,051 0,698 0,382 | 16,586 1,870
2022 | Rakyat Syariah Situbondo 0,075 0,027 0,832 1,121 0,650 -0,718 16,350 5,510
2023 0,129 0,017 0,711 1,143 0,694 0,424 | 23415 2,610
2024 0,271 0,011 1,044 1,152 0,698 0,277 | 23,361 1,570
2019 0,038 0,015 0,882 1,054 0,861 0,539 | 20,306 2,720
2020 ' 0,044 0,017 0,844 0,999 0,865 0,550 | 20,313 1,680
2021 I;T fanksper?k}f‘g%mf?‘ 0,038 0,016 0,855 1,071 0,315 0271 | 20462 1.870
2022 ;uﬁkayra;;smga“ 0,044 0.014 0.851 1,056 0.820 0305 | 20,547 5,510
2023 0,044 0,012 0,872 1,053 0,835 0400 | 27,553 2,610
2024 0,073 0,014 0,856 1,070 0,809 0244 | 27447 1,570
2019 0,034 0,041 0,650 1,053 0,875 0,500 | 18,845 2,720
2020 0,077 0,031 0,710 0,933 0,891 0,636 | 19,129 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,092 0,029 0,714 0,904 0,909 0,746 19,346 1,870
2022 | Ralvat Tszslrlli?znmmabur 0,046 0,032 0,693 0,876 0,906 0.717 | 19.461 5510
2023 s 0,122 0,034 0,687 0,813 0,902 0,684 | 26,404 2,610
2024 0,156 0,026 0,760 0,859 0,908 0,752 | 26,495 1,570
2019 0,079 0,045 0,733 1,100 0,844 0305 | 17,694 2,720
2020 0,071 0,042 0,742 1,139 0,843 0315 | 17,714 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,070 0,039 0,747 1,107 0,849 0,362 17,803 1,870
20zz | RekyaSyariah Bumi Rinjant 777 5 0,039 0757 | 1,089 0843 | 0326 17816| 5510
2023 pany 0,084 0,039 0,757 1,047 0,851 0367 | 24,704 2,610
2024 0,086 0,023 0,894 1,068 0,863 0,511 | 24,779 1,570
2019 , 0,052 0,024 0,841 1,239 0,788 0,082 | 17,653 2,720
2020 | o ;{g i%n;i;dl‘(‘:g:‘ﬁigi 0,061 0,019 0,897 1,188 0,798 0,156 17,762 1,680
2021 Sentosa 0,049 0,031 0,833 1,171 0,815 0,201 17,983 1,870
2022 0,042 0,016 0,910 1,055 0,844 0435 | 18,145 5,510
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2023 0,029 0,019 0,892 0,944 0,859 0,508 25,133 2,610
2024 0,038 0,021 0,865 0,820 0,875 0,593 25,408 1,570
2019 0,009 0,004 0,595 0,715 0,926 0,956 18,253 2,720
2020 . 0,144 -0,060 1,018 0,464 0,933 1,285 17,952 1,680
2021 |  PT Bank Perckonomian 0.123 20,028 2113 | 0,545 0,946 1213 | 18,136 1,870
Rakyat Syariah Sarana Prima
2022 Mandiri 0218 0,017 0,055 0,524 1,556 4,644 18,205 5,510
2023 0,301 0,034 0,281 0,571 0,887 0,603 24,719 2,610
2024 0,382 -0,006 1,079 0,550 0,828 0,442 24,734 1,570
2019 0,045 0,053 0,605 1,201 0,795 0,010 16,127 2,720
2020 ' 0,037 0,050 0,685 1,108 0,801 0,038 16,436 1,680
2021 |  PT Bank Perckonomian 0.067 0,048 0,660 1,072 0,793 0.002 | 16,658 1,870
Rakyat Syariah Tanmiya
2022 Artha 0,069 0,051 0,662 1,113 0,723 0,413 16,407 5,510
2023 0,093 0,048 0,700 1,064 0,733 -0,341 23,466 2,610
2024 0,183 0,034 0,771 1,022 0,712 -0,400 23,310 1,570
2019 0,007 0,051 0,812 1,460 0,642 -0,878 15,538 2,720
2020 0,005 0,022 0,891 1,376 0,651 -0,698 15,931 1,680
2021 PT Bank Perekonomian 0,003 0,025 0,824 1,366 0,633 -0,808 16,026 1,870
2022 | Rakyat Syariah Annisa Mukti 0,005 0,028 0,846 1,355 0,652 -0,717 16,072 5,510
2023 0,004 0,030 0,804 1,312 0,655 0,711 23,017 2,610
2024 0,066 0,021 0,885 1,380 0,636 -0,778 15,968 1,570
2019 0,069 0,034 0,790 0,975 0,801 0,112 16,827 2,720
2020 0,068 0,013 0,902 1,014 0,796 0,177 16,854 1,680
2021 PT Bank Perekonomian 0,110 0,017 0,879 1,037 0,798 0,171 16,956 1,870
2022 Rakyat Syariah Madinah 0,180 -0,124 1,143 1,126 0,762 0,596 16,701 5,510
2023 0,143 -0,076 1,475 1,036 0,785 0,510 23,585 2,610
2024 0,162 -0,016 1,091 1,263 0,681 -0,353 23,190 1,570
2019 0,022 0,046 0,837 1,119 0,828 0,208 17,462 2,720
2020 , 0,044 0,035 0,868 1,098 0,838 0,317 17,513 1,680
2021 PT Bank Perekonomian 0,068 0,042 0,829 1,047 0,842 0,306 17,587 1,870
Rakyat Syariah Artha
2022 Pamenang 0,085 0,038 0,851 1,097 0,826 0,231 17,608 5,510
2023 0,057 0,033 0,863 1,077 0,850 0,388 24,588 2,610
2024 0,091 0,030 0,880 1,068 0,842 0,364 24,557 1,570
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2019 0.082 0.014 0.929 1.220 0.684 | 0469 | 15533 2.720
2020 , 0,061 0,049 0.876 1,154 0595 | -1.134 | 15376 1,680
2021 |  PT Bank Perckonomian 0.062 0.026 0.780 1.259 0588 |  -1071 | 15414 1.870
202y | RelvatSyariah Rahma 0,081 0,017 0856 | 1417 0541 | -1297| 15258 | 5510
2023 Y 0.101 20,016 1,070 1615 0.463 | -1598 | 22,683 2,610
2024 0.082 0.022 0.881 1112 0.608 | 0940 | 23.209 1.570
2019 0,070 0,020 0.860 1,359 0714 | -0324| 16268 2,720
2020 , 0,068 0,013 0.922 1310 0719 | -0267| 16359 1,680
2021 PE ianksp ere.kgn&mn 0,066 0,014 0,913 1,291 0,737 0,168 16,622 1,870
2022 H:mﬁn e Mag; 0.054 0.014 0.907 1257 0.755 | -0.067 | 16.780 5510
2023 0.070 0.018 0.909 1.268 0.751 |  -0.106 | 23,679 2,610
2024 0072 0,030 0.856 1.283 0.762 | 0,096 | 23.684 1.570
2019 0.014 0.016 0.993 1,093 0.898 0.743 | 14.776 2,720
2020 0.012 0,001 0.989 1161 0.841 0.480 | 14813 1680
2021 PT Bank Perckonomian 0,192 0,001 1,497 1,092 0,916 0,919 14,643 1,870
2022 Rakyat;’grfgﬁ Unawi 0,133 20,122 3219 2.401 0.466 | -1.102| 14577 5510
2023 0.073 0017 0.880 1252 0.704 | 0366 | 21921 2,610
2024 0,056 0,022 0.839 1,192 0.757 | -0.090 | 22.131 1.570
2019 0.032 0.046 0.694 1,093 0.898 0.608 | 16919 2.720
2020 0.027 0.034 0.764 1161 0.841 0334 |  17.021 1.680
2021 PT BPRS Magetan 0,029 0,036 0.684 1313 0.659 |  -0707 | 17.238 1.870
2022 (Perseroda) 0,024 0,035 0,694 1,218 0,717 -0,375 17,429 5,510
2023 0,040 0,021 0.732 1.290 0710 | 0355 | 24502 2,610
2024 0.132 0.016 0.799 1.259 0.728 | 0231 | 24511 1.570
2019 0.227 0.144 0.910 1,162 0.739 | 0741 | 17.298 2.720
2020 ' 0,039 20,035 1,759 1,058 0.729 0.007 | 17.199 1,680
2021 15 TkBané‘ Pe.re}ll‘gnomlan 0.038 0.008 0.875 0.955 0.815 0310 | 17914 1.870
2002 | AwALDyaran dampang 0,037 0,012 0855 | 0953 0842 0439| 18182| 5510
2023 0.036 0.017 0.813 1.078 0.882 0.646 | 25241 2,610
2024 0.033 0.018 0.826 1,145 0.870 0570 | 25413 1.570
2019 0,027 0,027 0.741 1,394 0.700 | -0437| 16,528 2,720
2020 0,001 0.041 0.423 0.876 0.781 | -0.036 | 17,068 1,680
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2021 ¢ Perckonomi 0,038 0,089 0,795 0,814 0,788 0,210 | 17,103 1,870
2022 |  PT BankPerckonomian 0.050 0.137 0.769 | 0.809 0.824 | -0220 | 17391 5510
Rakyat Syariah Mitra Mentari

2023 Sejahtera 0,029 0,067 0,886 0,809 0,833 0,147 | 24350 2,610
2024 0,277 0,003 0,970 0,791 0,840 0470 | 24,406 1,570
2019 0,000 0,003 0,960 | 14,175 0,071 23,961 13,919 2,720
2020 ¢ Perckonomi 0,000 0,041 0,615 2,913 0,338 2,569 | 15,715 1,680
2021 | PT Bank Perckonomian 0.000 0.028 0.691 1591 0.615 | -0924| 16,520 1.870
2022 Rakyat Syariah Kabupaten

Ngawi Perseroda 0,000 0,038 0,683 1,195 0,822 0207 | 18,071 5,510
2023 0,002 0,038 0,679 1,157 0,860 0424 | 25376 2,610
2024 0,002 0,037 0,657 1,155 0,874 0,511 | 25,636 1,570
2019 0,002 0,037 0,490 2,488 0,881 0,549 | 18,052 2,720
2020 BT Bank Perekonom 0,032 0,056 0,720 2,567 0,885 0479 | 18,081 1,680
2021 ant Ferexonomian 0,026 0,052 0,734 2,565 0,893 0,547 | 18,276 1,870

Rakyat Syariah Amanah
2022 Rubbaniah 0,025 0,050 0,738 2,399 0,893 0,557 | 18381 5,510
2023 0,032 0,045 0,778 1,006 0,945 0,881 | 25376 2,610
2024 0,024 0,033 0,887 1,099 0,880 0,564 | 25,480 1,570
2019 0,043 0,041 0,772 4,452 0,852 0352 | 17,858 2,720
2020 ¢ Perekonom 0,024 0,009 0,931 4212 0,880 0,659 | 17,928 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,015 0,003 0,969 1,069 0,908 0,860 17,920 1,870
Rakyat Syariah Hasanah
2022 Mandiri 0,032 0,002 0,935 1,136 0,909 0,868 | 17,801 5,510
2023 0,138 -0,004 1,902 1,107 0,951 1,133 | 24,732 2,610
2024 0,001 -0,003 0,053 0,944 1,290 3,065 | 24,804 1,570
2019 0,064 0,036 0,822 2,882 0,912 0,723 17,732 2,720
2020 0,059 0,037 0,709 2,840 0,895 0,622 | 17,968 1,680
2021 PT Bank Perekonomian 0,049 0,024 0,813 1,086 0,923 0,849 | 18,132 1,870
2022 | Rakyat Syariah Pnm Mentari 0,035 0,027 0,781 1,027 0,906 0,740 18,212 5,510
2023 0,025 0,027 0,849 1,068 0,912 0,774 | 25,226 2,610
2024 0,033 0,024 0,857 1,036 0,894 0,685 | 25370 1,570
2019  Perekonom 0,017 0,075 0,710 1,149 0,835 0,119 | 18,004 2,720
2020 PT Bank Perekonomian 0,017 0,078 0,629 1,192 0,818 0,008 18,109 1,680
Rakyat Syariah Baiturridha

2021 Pusaka 0,014 0,087 0,604 1,109 0,912 0,501 18,128 1,870
2022 0,005 0,079 0,710 0,799 0,894 0440 | 18,487 5,510
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2023 0,006 0,077 0,674 0,700 0,864 0274 | 25,627 2,610
2024 0,001 0,091 0,619 0,644 0,889 0,353 | 26,261 1,570
2019 0,115 0,000 1,070 0,942 0,921 0,943 | 19,403 2,720
2020 0,179 0,002 0,992 0,962 0,905 0,845 | 19,296 1,680
2021 PT BPRS Harta Insan 0,316 -0,119 2,660 0,960 0,902 1370 | 19,051 1,870
2022 Karimah Bekasi 0,133 0,004 0,935 0,639 0,880 0,697 | 19,237 5,510
2023 0,203 20,001 1,018 0,366 0,938 1052 | 26241 2,610
2024 0,503 20,029 3,368 0,299 1,131 2275 | 26,136 1,570
2019 0,009 0,068 0,558 0,942 0,921 0,637 | 19314 2,720
2020 0,009 0,044 0,660 0,960 0,905 0,653 | 19,409 1,680
2021 | PT Bank Pembiayaan Rakyat 0.017 0,032 0.664 0,960 0,902 0.693 | 19,610 1,870
2027 | Syeriah Haria insan Karimah 777 5, 0,025 0756 | 0.639 0880 | 0603 19779 5510
2023 £ 0,045 0,016 0,887 0,366 0,635 | 0751 26810 2,610
2024 0,045 0,016 0,887 0,299 1,129 2066 | 26,691 1,570
2019 0,080 0,002 0,986 0,866 0,928 0,974 | 16,345 2,720
2020 0,027 0,002 0,760 1,019 0,807 0283 | 16,338 1,680
2021 PT Bank Perekonomian 0,098 20,107 2,076 1,811 0,919 1413 | 16,206 1,870
2022 | Rakyat Syariah Daarul Hayat 0,101 -0,071 2,511 3,295 0,704 0,019 16,843 5,510
2023 0,021 0,003 1,039 1,782 0,770 0,066 | 23,578 2,610
2024 0,104 20,028 1,848 1,584 0,718 | 0,084 | 23,091 1,570
2019 0,104 0,007 0,043 | 25,689 0,861 0474 | 14296 2,720
2020 0,042 0,013 0,864 1,048 0,844 0,448 | 17,139 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,061 0,009 0,727 1,052 0,853 0,518 | 17,461 1,870
2022 Rakyat Syariah Alwadiah 0,044 0,015 0,818 1,001 0,852 0,483 17,536 5,510
2023 0,056 0,020 0,787 1,054 0,878 0,613 | 24577 2,610
2024 0,330 0,000 2,104 0,885 0,941 1,062 | 24,502 1,570
2019 0,119 0,018 1,056 1,279 0,945 1,000 | 16,296 2,720
2020 , 0,053 -0,020 1,417 1,307 0,989 1418 | 16,427 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,060 0,029 1,160 1,108 0,890 0,640 16,268 1,870
2022 Rakya;nsdﬁ;?a(}aldo 0,022 0,009 1,031 1,065 0,930 0,953 | 16,547 5510
2023 0,033 20,023 1,260 0,905 0,954 1241 | 23291 2,610
2024 0,065 20,047 1337 0,924 0,930 1208 | 23,538 1,570
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2019 0,095 0,027 0.615 1,162 0.851 0423 | 16024 2.720
2020 0,025 0,007 0.857 0.111 0.891 0.746 | 17,014 1,680
2021 | PT Bank Perckonomian 0.132 0,008 0.977 1.200 0.812 0288 | 17434 1.870
2022 Rakyat Syariah Al Ihsan 0,058 0,011 0,957 1,126 0,804 0,231 17,476 5,510
2023 0,061 0.011 0.920 1,000 0.929 0.941 | 24817 2,610
2024 0,036 0,017 0.859 1,028 0.916 0.842 | 24,980 1,570
2019 0.155 0,021 0.749 1,156 0.732 | -0227| 16,170 2,720
2020 0.255 0,010 0.872 1,576 0711 0299 | 15,880 1,680
2021 | PT Bank Perckonomian 0,172 0,001 0,994 1,443 0.626 | 0745 | 16,125 1.870
2022 |  Rakyat Syariah Albarokah 0,080 -0,126 2,495 1,386 0,828 0,984 16,587 5,510
2023 0,034 20,009 1,054 1,170 0577 | -0974| 23923 2,610
2024 0,027 0,014 0.904 0.795 0.892 0717 | 24577 1.570
2019 0.014 0,047 0.778 2,306 0.886 0.533 | 18.891 2,720
2020 , 0.019 0.029 0.829 1,004 0.871 0.528 | 20.420 1,680
2021 PkT Bank P.er}fll‘{o“omfan 0,022 0,017 0,891 0,945 0,783 0,083 | 20,573 1,870
2022 RaKﬁrﬁzﬁrll,irahg;g;f an 0,019 0,017 0,882 0,729 0,824 0316 | 20.801 5510
2023 0.015 0.015 0.895 0,629 0.907 0.801 | 27.841 2,610
2024 0.036 0,009 0.928 0,611 0.903 0.805 | 27.858 1.570
2019 0.086 0.003 0.987 5.495 0.148 | -3.493 | 15263 2,720
2020 ' 0,066 0,004 0.955 0,863 0.887 0.736 | 16,533 1,680
2021 |  PT Bank Perekonomian 0.056 0.005 0.925 0.798 0.899 0.797 | 16,590 1.870
Rakyat Syariah Alhijrah 2
2022 PN 0,049 0,009 0.873 0.685 0.911 0.851 | 16753 5510
2023 0.055 0.010 0.923 0.705 0.908 0.829 | 24.110 2,610
2024 0,037 0,003 0.981 0,729 0.917 0910 | 24,081 1,570
2019 0,222 0,000 2300 1,135 0.867 0.638 | 10.885 2.720
2020 ' 0.202 0.016 0.877 1,138 0.863 0.545 | 17.944 1,680
2021 PTkBanls‘ Pe?elg‘?omlar}‘l 0.235 0.017 0.895 2218 0435 |  -1910 | 17.820 1.870
2022 | RelvaSyanah Amana 0,122 0,053 0747 | 2,119 0456 | -1947| 17.748| 5510
2023 0.250 0.031 0.813 1.254 0.753 | -0.154| 24.656 2,610
2024 0214 0,016 0.892 1318 0.740 | -0.163 | 24.662 1,570
2019 0,021 0,023 0.742 0.998 0.904 0.744 | 17.798 2,720
2020 0,040 0.013 0.811 1,034 0.914 0.845 | 17.984 1,680
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2021 , 0,018 0,016 0,788 1,072 0,925 0,895 | 18,399 1,870
2022 | _ PT Bank Perckonomian 0,014 0,020 0.747 1,031 0.928 0.896 | 18,725 5510
2023 | Rakyat Syariah Harta Insan 0,021 0,017 0,895 0,951 0,928 0,910 | 25678 2,610
Karimah Insan Cita > > > > > > > >
2024 0,021 0,009 0,936 0,946 0,934 0,980 | 18,970 1,570
2019 0,035 0,023 0,825 | 14,780 0,880 0553 | 16,751 2,720
2020 0,020 0,010 0,617 | 16714 0,865 0518 | 16,629 1,680
2021 |  PT BPR Syariah Alsalaam 0,014 0,014 0,898 1,142 0,787 0,122 | 19374 1,870
2022 Amal Salman 0,004 0,017 0,880 1,169 0,769 0,001 | 19322 5,510
2023 0,005 0,021 0.861 1,072 0,840 0391 | 26311 2,610
2024 0,001 0,021 0,892 1,048 0,846 0425 | 26399 1,570
2019 20,002 0,044 0,780 0,997 0,831 0234 | 18,567 2.720
2020 ' 0,013 0,024 0,828 0,994 0,841 0385 | 18,739 1,680
2021 |  PT Bank Perckonomian 0.018 0.024 0.773 1,042 0.853 0454 | 18.992 1.870
Rakyat Syariah Patriot Bekasi
2022 Persoroda 0,003 0,020 0775 0,968 0,863 0526 | 19254 5510
2023 0,004 0,023 0,835 0,879 0,830 0320 | 26245 2,610
2024 0,026 0,025 0,832 0,855 0,828 0303 | 26460 1,570
2019 0,099 0,031 0,745 1,491 0,673 |  -0,609 | 16,794 2,720
2020 . 0,054 0,016 0,882 1,450 0,670 | -0,556 | 16,808 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,039 0,014 0,887 1,636 0,521 -1,397 16,939 1,870
2022 | RakvatSyariah Almadinah 0,030 0,017 0.879 1,070 0.635 | -0.764 | 17314 5510
Tasikmalaya Perseroda 2 2 > 2 > 2 2 2
2023 0,079 0,012 0,919 0,808 0,819 0314 | 24484 2,610
2024 0,165 0,009 0,952 0,988 0,797 0,199 | 24485 1,570
2019 0.210 20,010 1,040 1,254 0,752 0,028 | 16295 2,720
2020 , 0,180 20,040 1,190 1.289 0,798 0424 | 16304 1,680
2021 PT Bank Perekonomian 0,150 0,000 0,990 1,205 0,764 0,048 16,420 1,870
2022 Rakyat Syariah Mitra 0.160 0,000 0.980 1.203 0.788 0.188 | 16,679 5510
Harmoni Kota Bandung 2 2 > 2 > 2 2 :
2023 0,108 0,003 0,960 1,230 0,787 0,167 | 23,678 2,610
2024 0,092 0,007 0,923 1,238 0,799 0217 | 23.820 1,570
2019 0.117 0,020 0.879 | 70,127 0,637 | -1,037| 13,575 2,720
2020 PT BPRS Bogor Tegar 0,029 0,080 0,618 | 18,775 0775 | -0317| 13,286 1,680
2021 Beriman 0,016 0,058 0,695 6,148 0,781 |  -0132| 15,684 1,870
2022 0,018 0,031 0,916 1,112 0,839 0339 | 17,903 5,510
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2023 0,094 0.013 0.907 0.884 0.854 0507 | 24.937 2,610
2024 0072 20,016 1,364 0,931 0.936 1,104 | 24,968 1,570
2019 0,037 0,009 0.948 0.835 0.905 0.814 | 18353 2,720
2020 0019 0,008 0.935 0,844 0.917 0.884 | 18467 1,680
2021 . 0.017 0.012 0.850 0.943 0.931 0.947 | 16362 1.870
2022 | [T BPRS Artha Madani 0.017 0.011 0.844 0.949 0.945 1.036 | 18.786 5510
2023 0.015 0,007 0.900 0,847 0.952 1,091 | 25770 2,610
2024 0,013 0,000 0.998 0,848 0.954 1132 | 25,899 1,570
2019 0.035 0.018 0.819 0.845 0.913 0.822 | 16,877 2,720
2020 0.028 0.048 0.641 0.755 0.897 0591 | 17058 1,680
2021 . . 0.028 0.046 0.399 0911 0.784 | 0,039 | 17.146 1.870
2022 | PTBPRS Gala Mitra Abadi 0,027 0,034 0.433 1,002 0.819 0215 | 17427 5510
2023 0,043 0,009 0.923 0,894 0.935 0.989 | 24508 2,610
2024 0.045 0.008 0.942 0.952 0.910 0.845 | 24570 1.570
2019 0.053 0.028 0.736 0.940 0.920 0.816 | 18.586 2.720
2020 ' 0.058 0.027 0.717 0.940 0.910 0.764 | 18.729 1.680
2021 Ra‘;{;?;“;g;fgﬁ‘;ﬁ?ﬁ?ua 0.043 0.029 0.714 1.350 0.620 | -0.900 | 18.890 1.870
2022 Pomrins 0,040 0,030 0.655 1.230 0.680 | 0563 | 19,058 5510
2023 0.061 0.027 0.827 0.880 0.930 0.877 | 26.108 2,610
2024 0.066 0.020 0.809 0.760 0.920 0.852 | 26247 1.570
2019 0,054 0,030 0.766 0.810 0.910 0.749 | 18.561 2,720
2020 0,020 0,021 0.759 0.750 0.860 0.504 | 18.599 1,680
2021 PT BPRS Artha Surya 0,003 0.025 0.693 1.320 0570 | -1.170 | 18.870 1.870
2022 Barokah 0.003 0.026 0.710 1.170 0.660 | -0.661 | 18.990 5510
2023 0.017 0.027 0.784 0.870 0.890 0.647 | 26.129 2,610
2024 0.018 0,024 0.793 0.770 0.900 0.717 | 26306 1.570
2019 0,064 0,026 0.780 0,900 0.910 0.766 | 18.772 2,720
2020 0.039 0.014 0.829 0.850 0.910 0.822 | 18.849 1.680
2021 PT Bank Perekonomian 0,031 0,027 0,680 1,110 0,700 -0,435 19,010 1,870
2022 Rakyat Syariah Suriyah 0,043 0,031 0,654 1,150 0,730 -0,283 19,221 5,510
2023 0.166 0.028 0.692 0.890 0.920 0.814 | 26.125 2,610
2024 0.114 0,024 0.826 0.830 0.920 0.832 | 26.197 1.570
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2019 0,044 0.034 0.826 1,070 0.860 0.446 | 17.612 2.720
2020 , 0,046 0,023 0.840 1,080 0.870 0.550 | 17,668 1,680
2021 Ralfyﬂ?g‘;;i ir%ki‘:l‘;"inrf;lah 0.069 0.026 0.820 1730 0.540 | -1346 | 17.746 1.870
2022 Satrie 0.077 0,028 0.803 1.720 0550 | -1299 | 17.935 5510
2023 0,039 0,029 0.787 1,050 0.890 0.639 | 24.928 2,610
2024 0,094 0.028 0.786 1,060 0.900 0.699 | 25.038 1.570
2019 0,089 0,000 1115 0,630 0,900 0.828 | 15.908 2,720
2020 , 0,091 20,036 1412 0,790 0.930 1.160 | 16,059 1,680
2021 R:l;ry i?;iifﬁfﬁﬂfan 0,122 -0,040 1,482 0,900 0,660 0,363 16,108 1,870
2022 Karimah Jawa Tengah 0.439 20,027 2.927 0.940 0.780 0265 | 16.191 5510
2023 0.097 20,054 1766 1.010 0.820 0.614 | 23,049 2,610
2024 0,008 20,029 1,284 1,010 0.910 1,012 | 24,004 1,570
2019 0,067 0,032 0.800 0,970 0.870 0512 | 17.079 2,720
2020 0,044 0.033 0.789 0.950 0.860 0.450 | 17.051 1680
2021 . 0.042 0.033 0.787 1,700 0490 | -1.662 | 17327 1.870
2022 | PTBPRS Artha Mas Abadi 0,021 0,037 0.774 1,670 0500 | -1.623 | 17.493 5510
2023 0,030 0,041 0.796 0,950 0.870 0473 | 24560 2,610
2024 0,020 0,040 0.801 0,950 0.870 0.476 | 24.689 1.570
2019 0.113 20,052 1515 1,050 0.920 1.175 | 17.034 2.720
2020 0.096 0.001 1,143 1,030 0.870 0.651 | 17.132 1.680
2021 o 0,031 0012 0.970 1,090 0.830 0373 | 17.076 1.870
2022 | FTBPRSBina Finansia 0,034 0.018 0.885 1,070 0.850 0458 | 17313 5510
2023 0,023 0,021 0.804 0,940 0.870 0.560 | 24346 2,610
2024 0,000 0.039 0.003 0.800 0.870 0479 | 24378 1.570
2019 0.045 0.020 0.827 0.750 0.880 0.625 | 17.480 2.720
2020 0,047 0,029 0.770 0,950 0.850 0411 | 17487 1,680
2021 | PT Bank Perekonomian 0,034 0.028 0.782 1.820 0.490 | -1.639 | 17,559 1.870
2022 | Rakyat Syariah Arta Leksana 0,044 0,030 0,697 1,710 0,520 -1,480 17,651 5,510
2023 0.065 0.029 0.713 0.950 0.880 0.583 | 24.663 2,610
2024 0.110 0.020 0.838 0.950 0.890 0.680 | 24705 1.570
2019 0.109 0,023 0.854 0.960 0.870 0.553 | 17281 2,720
2020 0.082 0,020 0.841 0.920 0.850 0453 | 17338 1,680
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2021 ¢ Perckonom 0,064 0,020 0,854 1,400 0,650 0,690 | 17,519 1,870
2022 | _ PT Bank Perekonomian 0,057 0,020 0,806 1,300 0,730 | -0234| 17,735 5,510
Rakyat Syariah Bumi Artha
2023 Sampang 0,062 0,017 0,880 0,920 0,930 0,921 | 25,163 2,610
2024 0,077 0,015 0,891 0,930 0,920 0,871 | 25,178 1,570
2019 0,038 0,018 0,813 0,860 0,870 0,575 | 16,956 2,720
2020 ¢ Perekonom 0,025 0,007 0,907 0,770 0,860 0,570 | 16,953 1,680
2021 | PT Bank Perekonomian 0,018 0,013 0829 | 0,690 0850 | 0486 | 17,044 1,870
Rakyat Syariah Artha Amanah
2022 Ummat 0,023 0,017 0,774 0,810 0,870 0,579 | 17,365 5,510
2023 0,029 0,021 0,852 0,760 0,908 0,778 | 24,543 2,610
2024 0,048 0,021 0,836 0,660 0,909 0,781 | 24,608 1,570
2019 0,058 0,028 0,737 1,120 0,890 0,645 | 16,798 2,720
2020 0,064 0,028 0,796 1,140 0,880 0,584 | 17,530 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,063 0,009 0,907 1,230 0,820 0,331 17,568 1,870
2022 | Rakyat Syariah Dana Mulia 0,167 0,003 0,964 1,170 0,810 0,300 17,514 5,510
2023 0,354 -0,018 1,288 0,960 0,880 0,795 | 24,292 2,610
2024 2,329 -0,028 1,370 0,730 1,010 1,580 | 24,265 1,570
2019 0,097 0,016 0,820 1,020 0,880 0,639 | 16,565 2,720
2020 ¢ Perekonomi 0,031 0,007 0,886 0,820 0,900 0,794 | 17,007 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,019 0,024 0,707 0,980 0,910 0,777 17,716 1,870
Rakyat Syariah Dana Amanah

2022 Surakarta 0,015 0,029 0,634 1,020 0,920 0,810 | 18,176 5,510
2023 0,012 0,028 0,619 0,830 0,920 0,814 | 25382 2,610
2024 0,020 0,025 0,778 0,780 0,920 0,829 | 25492 1,570
2019 0,232 -0,046 1,460 0,900 0,920 1,149 | 16,183 2,720
2020 ¢ Perckonomi 0,085 -0,058 2,349 1,020 0,900 1,088 | 16,817 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,028 0,009 0,902 0,800 0,860 0,560 17,332 1,870
2002 Rakyat Syariah Central

Syariah Utama 0,018 0,017 0,721 0,930 0,810 0237 | 17,520 5,510
2023 0,017 0,015 0,707 1,000 0,910 0,815 | 24,605 2,610
2024 0,017 0,012 0,874 1,020 0,910 0,831 | 24,856 1,570
2019 ¢ Perekonomi 0,088 0,022 0,775 1,240 0,910 0,782 | 16,550 2,720
2020 PT Bank Perekonomian 0,017 0,011 0,967 0,940 0,810 0,263 | 18,008 1,680

Rakyat Syariah Almabrur

2021 Klaten 0,004 0,024 0,637 0,840 0,910 0,774 | 18,556 1,870
2022 0,004 0,024 0,637 0,710 0,890 0,661 18,695 5,510
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2023 0.027 0.026 0.758 | 0.760 0910 | 0768 | 26.026 2,610
2024 0.022 0.036 0.644 | 0.720 0.890 | 0610 | 26.124 1.570
2019 0.041 0.000 1,103 0.890 0.920 | 0940 | 16,139 2,720
2020 . 0.053 0.036 0.723 0.910 0.850 | 0380 | 16,681 1,680
2001 | PT ?{ank;’ ere.k‘fl“f/[mlan 0.035 0.022 0.835 | 0.960 0730 | 0242 | 17.137 1.870
2022 le]uzzgtaﬁrﬂandff 0.042 0,024 0.778 1,060 0.650 | 0705 | 17.365 5510
2023 0.061 0.026 0.763 0.760 0.860 | 0483 | 24372 2,610
2024 0.054 0.022 0792 | 0.770 0.890 | 0672 | 24780 1.570
2019 0.093 0.026 0.825 1.070 0.900 | 0708 | 18293 2,720
2020 0.082 0.017 0.852 1,040 0.900 | 0752 | 18364 1,680
2021 | PT Bank Perekonomian 0.071 0.018 0.870 1.290 0.760 | -0.053 | 18461 1.870
2022 | RelyarSyanah Gunung 0,048 0,020 0857 | 1280 0770 | 0005 | 18567 | 5510
2023 0.072 0.012 0.917 1060 0.930 | 0945 | 25575 2,610
2024 0.097 0.010 0.925 0.990 0930 | 0954 | 25693 1570
2019 0.068 0.032 0.666 1080 0.840 | 0340 | 16,923 2.720
2020 ' 0.056 0.006 0.896 | 0.960 0.860 | 0572 | 17.246 1,680
2021 |  PT Bank Perckonomian 0.044 0.010 0.855 1,020 0.820 0327 | 17.484 1.870
Rakyat Syariah Dharma 2 :
2022 A 0.027 0.012 0.755 1.030 0.800 | 0201 | 17.465 5.510
2023 0.038 0.016 0.768 | 0.930 0.876 | 0619 | 24702 2,610
2024 0.027 0.016 0.781 0.910 0.883 0.659 | 24,885 1.570
2019 0.004 0.065 0.569 1270 0.740 | -0379 | 18250 2.720
2020 0.009 0.043 0.691 1.010 0.680 | -0.622 | 18.495 1,680
2021 |  PT Bank Perekonomian 0.000 0.042 0.701 0.800 0.820 | 0.184 | 18713 1.870
Rakyat Syariah Hikmah 2
2022 SEAN 0.000 0.046 0.800 | 0,860 0.870 | 0450 | 18.846 5.510
2023 0.000 0.035 0.761 0.840 0.870 | 0496 | 25.860 2,610
2024 0.009 0.020 0.870 | 0.720 0.870 | 0568 | 25815 1.570
2019 0.007 0.086 0.514 1060 0.850 | 0152 | 17.983 2.720
2020 , 0.012 0.078 0487 | 0,890 0.840 | 0136 | 18.092 1,680
2021 PT Bank Perekonomian 0,004 0,053 0,592 0,870 0,840 0,245 18,276 1,870
Rakyat Syariah Hikmah > >
2022 e 0.005 0.037 0.611 0.890 0.850 | 0375 | 18348 5.510
2023 0.084 20,008 1.048 | 0.850 0.890 | 0806 | 25418 2,610
2024 0.077 0.009 0.946 | 0.930 0.850 | 0499 | 25318 1.570
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2019 0.112 0.017 0.789 0.760 0.820 0295 | 17379 2.720
2020 0.077 0016 0.781 0,790 0.840 0413 | 17.560 1,680
2021 | PT Bank Perekonomian 0.105 0,008 0.857 0,830 0.780 0.108 | 17.569 1.870
2022 | Rakyat Syariah Insan Madani 0,082 0,005 0,915 0,960 0,730 -0,166 17,315 5,510
2023 0.141 20,024 1.432 0.730 0.810 0422 | 24133 2,610
2024 0210 20,014 1.154 0.610 0.850 0.606 | 24390 1.570
2019 0.131 0,031 0.617 0,940 0.870 0518 | 17558 2,720
2020 . 0.106 0,023 0.771 0,970 0.850 0439 | 17,190 1,680
2021 RPE B"“Slk P?rﬁk&noml?nk. 0,112 0,047 0,878 1,180 0,690 0,582 17,299 1,870
2022 | ot Bt B 0.094 0.015 0.817 1,100 0.670 | 0555 | 17,067 5510
2023 £ 0.166 0.014 0.905 0.910 0.780 0.080 | 23.791 2,610
2024 0.111 0.018 0.851 0,890 0.820 0290 | 24.049 1.570
2019 0.075 0,024 0.657 0910 0.900 0717 | 18,630 2,720
2020 0.062 0.018 0.755 0.900 0.890 0.690 | 18.666 1680
2021 PT Bank Perckonomian 0,060 0,020 0,743 1,620 0,900 0,734 18,747 1,870
2022 | Rakvat Syar\lf,grBanun Drajat 0,055 0,016 0.832 1,620 0,900 0.752 | 18.806 5510
2023 s 0,061 0.018 0.767 0,850 0.910 0.804 | 25.871 2,610
2024 0,033 0.028 0.739 0.850 0.900 0702 | 26,075 1.570
2019 0.082 0.041 0.691 1,020 0.700 | 0496 | 16715 2.720
2020 ' 0.037 0.030 0.783 1.290 0.700 | 0450 | 16,633 1.680
2021 PIT{ ?{ank 5 ere.k%“]gmlan 0.029 0.024 0.790 1710 0450 | -1851 | 16415 1.870
2022 Mderaian 0,044 0,024 0764 | 1,070 079 | 0091 | 16865| 5510
2023 0,096 0.019 0.514 1,070 0.840 0399 | 24.175 2,610
2024 0.030 0.019 0.854 0.930 0.870 0.571 |  24.400 1.570
2019 0.000 0.000 0.007 0.630 0.900 0.826 | 18510 2.720
2020 ' 0,033 0,009 0.843 0,610 0.910 0.845 | 18.581 1,680
2021 Ralf;?;;;‘riﬁrg;‘;‘;ﬁgﬁﬁana 0.025 0.012 0.819 | 0.760 0.720 | -0252| 18.766 1.870
2022 Sojahtera 0.069 0,009 0.869 0,690 0.750 | 0,067 | 18.846 5510
2023 0.072 0.013 0.796 0.520 0.920 0.885 | 25.899 2,610
2024 0.048 0.015 0.875 0.570 0.920 0.875 | 26,071 1.570
2019 0.067 0,006 0.912 1.290 0.690 | -0401 | 17.591 2,720
2020 0,020 0.010 0.877 0.970 0.880 0.669 | 17.245 1,680
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2021 ¢ Perckonomi 0,044 0,006 0,964 0,950 0,880 0,686 | 17,339 1,870
2022 PT Bank Perekonomian 0,053 0,008 0,918 0,910 0,880 0,676 | 17342 5,510
Rakyat Syariah Mitra Amal
2023 Muia 0,030 0,014 0,836 0,860 0,890 0,708 | 24,403 2,610
2024 0,045 0,013 0,840 0,820 0,900 0,766 | 24,605 1,570
2019 0,105 0,037 0,904 0,970 0,900 0,662 | 17,847 2,720
2020 ¢ Perckonomi 0,091 0,021 1,144 0,880 0,920 1,036 | 17,747 1,680
2021 |  PT Bank Perekonomian 0,053 20,012 1,079 0,960 0840 | 0,537 | 18,030 1,870
2022 Rakyat Syariah Madina
Mandiri Sejahtera 0,035 0,015 0,859 0,670 0,870 0,591 18,147 5,510
2023 0,049 0,012 0,864 0,690 0,940 1,000 | 25421 2,610
2024 0,060 0,022 0,715 0,660 0,930 0,902 | 25,663 1,570
2019 0,246 0,007 1,060 1,040 0,870 0,624 | 16,833 2,720
2020 BT Bank Perekonom 0,120 -0,024 1,185 1,050 0,860 0,705 | 16,613 1,680
2021 ank terekonomian 0,090 0,006 0,969 0,980 0,850 0,513 | 16,605 1,870
Rakyat Syariah Danagung
2022 Syariah 0,204 0,001 1,034 1,060 0,840 0,481 16,560 5,510
2023 0,275 0,015 1,293 1,040 0,830 0496 | 23,398 2,610
2024 0,241 -0,002 0,984 0,880 0,850 0,551 | 23,737 1,570
2019 0,032 0,040 0,637 1,040 0,870 0473 | 18,511 2,720
2020 PT Bank Perekonomian 0,034 0,016 0,768 1,090 0,830 0355 | 18,365 1,680
2021 | Rakyat Syariah Harta Insan 0,020 0,007 0,883 1,050 0,780 0,111 18,543 1,870
2022 Karimah Mitra Cahaya 0,050 0,012 0,837 1,110 0,800 0,201 18,674 5,510
2023 Indonesia 0,053 0,013 0,917 1,040 0,830 0369 | 25,784 2,610
2024 0,062 0,018 0,874 0,880 0,860 0,519 | 25,901 1,570
2019 0,035 0,039 1,167 2,220 0,390 2262 | 17,063 2,720
2020 ¢ Perckonomi 0,110 0,019 0,819 1,030 0,880 0,625 | 17,144 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,052 0,014 0,831 1,020 0,850 0,480 17,086 1,870
Rakyat Syariah Formes
2022 Sleman 0,056 0,018 0,853 0,850 0,850 0,460 | 17,064 5,510
2023 0,150 0,022 0,840 0,900 0,870 0,559 | 24,002 2,610
2024 0,105 0,023 0,833 0,830 0,860 0494 | 24,017 1,570
2019  Perekonom 0,085 0,017 0,905 1,020 0,880 0,637 | 17,711 2,720
2020 PT Bank Perckonomian 0,056 0,010 1,135 1,020 0,910 0,839 17,767 1,680
2001 Rakyat Syariah Mitra
Harmoni Yogyakarta 0,057 -0,008 1,074 1,010 0,860 0,635 | 18,013 1,870
2022 0,162 -0,004 0,964 1,010 0,820 0389 | 17,994 5,510
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2023 0,097 0,008 0,906 0,710 0,930 0,963 | 25,004 2,610
2024 0,091 0,009 0,919 0,610 0,930 0,959 | 25,126 1,570
2019 0,124 0,018 0,851 1,130 0,880 0,630 | 16,789 2,720
2020 0,128 0,007 0,852 0,900 0,870 0,622 | 16,844 1,680
2021 PT Bank Perekonomian 0,133 0,013 0,782 0,860 0,860 0,539 17,019 1,870
2022 | Rakyat Syariah Cahaya Hidup 0,070 0,023 0,691 0,820 0,860 0,497 17,199 5,510
2023 0,098 0,024 0,822 0,800 0,850 0436 | 24,104 2,610
2024 0,106 0,026 0,814 0,880 0,860 0481 | 24243 1,570
2019 0,000 0,016 0,908 1,130 0,880 0,638 | 17,773 2,720
2020 0,038 0,008 0,989 1,110 0,870 0,619 | 17,875 1,680
2021 | _ PT Bank Perekonomian 0.044 0.010 0.835 0.900 0.860 0.556 | 18.006 1.870
2027 | RelyatSyariah Unisia fnsan 0,026 0,015 0754 | 0,860 0850 | 0473 18083 | 5510
2023 0,048 0,015 0,827 0,800 0,850 0475 | 25306 2,610
2024 0,042 0,015 0,859 0,880 0,860 0,530 | 25,548 1,570
2019 0,090 0,005 0,942 1,080 0,860 0,574 | 16,158 2,720
2020 ' 0,122 0,005 0,979 1,050 0,890 0,745 | 16,348 1,680
2021 Raigias‘;iizlrfm’s"yfgﬁah 0.055 0.019 0.867 1,060 0.890 0.684 | 16,190 1.870
2022 Ummtnat Indonesia 0,078 -0,061 1,941 0,980 0,940 1327 | 16,421 5,510
2023 0,046 -0,011 0,938 1,020 0,920 0,989 | 23,872 2,610
2024 0,053 -0,016 1,584 0,970 0,970 1205 | 23,810 1,570
2019 0,131 0,013 0,832 0,750 0,890 0,710 | 20,010 2,720
2020 0,120 0,002 0,962 0,700 0,900 0,820 | 20,033 1,680
2021 PT BPRS Harta Insan 0,109 0,003 0,946 0,780 0,900 0812 | 20,124 1,870
2022 Karimah 0,062 0,012 0,884 0,740 0,889 0,713 | 20,147 5,510
2023 0,045 0,016 0,887 0,690 0,900 0,757 | 27,169 2,610
2024 0,047 0,016 0,876 0,680 0,900 0,754 | 27214 1,570
2019 0,110 0,008 0,935 1,060 0,840 0449 | 17,030 2,720
2020 0,088 0,016 0,658 0,970 0,850 0469 | 17,017 1,680
2021 PT Bank Perekonomian 0,046 0,014 0,571 1,020 0,880 0,649 17,125 1,870
2022 Rakyat Syariah Attaqwa 0,036 0,011 0,592 0,880 0,890 0,720 17,285 5,510
2023 0,034 -0,011 0,563 0,620 0,920 0,989 | 24481 2,610
2024 0,186 -0,073 1,550 0,660 0,950 1439 | 24361 1,570
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2019 0,170 0,003 0,308 1,110 1,070 1,782 16,275 2,720
2020 0,085 -0,037 1,499 0,730 0,800 0,424 16,283 1,680
2021 PT Bank Perekonomian 0,079 -0,031 1,115 0,970 0,830 0,567 16,115 1,870
2022 |  Rakyat Syariah Wakalumi 0,093 -0,005 1,074 1,010 0,820 0,391 16,344 5,510
2023 0,095 0,000 0,782 0,850 0,850 0,543 23,413 2,610
2024 0,081 0,008 0,944 1,030 0,760 -0,009 23,870 1,570
2019 0,019 0,025 0,367 0,680 0,910 0,774 18,448 2,720
2020 . 0,032 0,004 0,918 0,690 0,940 1,035 18,450 1,680
2021 PT Bank Perckonomian 0,010 0,004 0,927 0,730 0,930 0,981 18,733 1,870
Rakyat Syariah Mulia Berkah
2022 Abadi 0,028 0,003 0,947 0,950 0,930 0,983 18,811 5,510
2023 0,032 0,011 0,864 0,740 0,910 0,836 18,864 2,610
2024 0,017 0,005 0,931 0,570 0,930 0,975 26,140 1,570
2019 0,184 -0,001 1,006 0,860 0,890 0,772 18,313 2,720
2020 0,022 0,119 1,877 0,900 0,900 0,293 18,133 1,680
2021 PT Bank Perekonomian 0,039 -0,033 1,558 1,440 0,930 1,145 18,209 1,870
2022 Rakyat Syariah Fitrah 0,137 -0,018 1,230 1,230 0,930 1,076 17,979 5,510
2023 0,126 -0,023 1,343 0,800 0,930 1,101 24,937 2,610
2024 0,080 0,020 0,931 0,820 0,910 0,795 25,108 1,570
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Lampiran 2 Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3 X4 X5 Z1 Z2
Mean 0.350339 0.075976 0.015030 0.903886 1.542366 0.829352 19869.39 2660.000
Median 0.495000 0.053000 0.017000 0.854000 1.020000 0.860000 18207.00 2240.000
Maximum  4.644000 2.329000 0.144000 3.368000 70.12700 1.556000 27858.00 5510.000
Minimum -3.961000 -0.002000 -0.230000 0.003000 0.111000 0.071000 10885.00 1570.000
Std. Dev. 0.720743 0.122295 0.031362 0.349907 3.817231 0.122063 3684.973 1349.284
Skewness -1.089041 13.09670 -2.070047 3.057275 13.15308 -1.297804 0.583353 1.389693
Kurtosis 10.65719 236.0015 17.07377 18.08170 218.9242 11.52889 1.855622 3.468564
Jarque-Bera 1299.221 1127003. 4411.833 5429.331 969963.4 1629.321 54.75149 162.8631
Probability  0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 1723670 37.38000 7.395000 444.7120 758.8440 408.0410 9775739. 1308720.
Sum Sq.
Dev. 255.0602 7.343416 0.482923 60.11537 7154.484 7.315632 6.67E+09 8.94E+08
Observation 492 492 492 492 492 492 492 492

Lampiran 3 Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.356998 (81,405) 0.0000
Cross-section Chi-square 252.721376 81 0.0000

Lampiran 4 Uji Lagrange Multiplier

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 92.00875 1.142166 93.15091

(0.0000) (0.2852) (0.0000)
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Lampiran 5 Uji Normalitas

50
Series:Standardized Residuals
Sample 2019 2024

40 Observations 492

30 Mean -3.93e-16
Median 0.007883
Maximum 0.373183

20 Minimum -0.304439
Std. Dev. 0.112085
Skewness  -0.033683

10 Kurtosis 2.522156

0 .II I- — Jarque-Bera 4.773892
_— — | — _—
Probabilit 0.091910
-0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3 Y

Lampiran 6 Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 0.000290 67.90485 NA
X1 0.000318 1.542140 1.112064
X2 0.006954 1.969402 1.600929
X3 5.74E-05 12.65048 1.645778
X4 3.02E-07 1.196800 1.028540
X5 0.000300 49.43314 1.046018

Lampiran 7 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.642095 Prob. F(5,486) 0.1473
Obs*R-squared 8.173753 Prob. Chi-Square(5) 0.1469
Scaled explained SS  205.0991 Prob. Chi-Square(5) 0.0000

Lampiran 8 Hasil Uji MRA

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 0.430723  0.544208 0.791468 0.4291
X1 0.412330 0.384679 1.071881 0.2843
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X2
X3
X4
X5
Z1
z2
X1Z1
X172
X271
X272
X3Z1
X372
X471
X472
X571
X572

-1.485222
-0.173854
-0.022672
0.169886
-0.000150
0.000119
0.023429
-0.546587
-0.250303
0.923380
-2.46E-05
0.000110
1.11E-06
1.37E-06
0.000205
-0.000276

0.969770
0.165089
0.026440
0.616623
2.54E-05
6.83E-05
0.008599
0.133703
0.071798
0.309605
6.35E-06
2.62E-05
1.38E-06
5.86E-06
3.02E-05
6.86E-05

-1.531519
-1.053089
-0.857515
0.275511
-5.908993
1.739382
2.724534
-4.088065
-3.486215
2.982447
-3.880828
4.216988
0.803190
0.234421
6.802046
-4.017258

0.1263
0.2928
0.3916
0.7830
0.0000
0.0826
0.0067
0.0001
0.0005
0.0030
0.0001
0.0000
0.4223
0.8148
0.0000
0.0001

Lampiran 9 Hasil Koefisien Determinasi

R-squared
Adjusted R-squared

0.701998
0.691242
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